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ABSTRAK

PENINGKATAN GOLPUT PADA PEMILIHAN BUPATI
KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN TAHUN 2020
( Studi Kasus Di Kecamatan Natar)

Oleh

YULIANA

Pemilu merupakan pintu gerbang untuk mewujudkan suatu pemerintahan yang
mendapat legitimasi luas dari masyarakat. Pemilu merupakan kepentingan masyarakat
dalam menentukan pemimpin atau masing-masing tingkatan. Hal ini membutuhkan
partisipasi masyarakat yang ada di level tersebut dalam proses dan praktik politik.
Partisipasi ini di sebut partisipasi politik masyarakat. Berdasarkan fakta di lapangan
permasalahan dari Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 di
Kecamatan Natar. Dari tahun 2015 suara golput mencapai 29,3% dan Pemilihan
Bupati Tahun 2020 meningkat sebesar 43,% angka golput. Berdasarkan uraian di atas
maka masalah yang dapat di rumuskan adalah faktor apakah yang menyebabkan
turunnya partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Bupati dan bagaimana solusinya
untuk mengatasi masalah penurunan pasrtisipasi masyarakat dalam Pemilihan Bupati
di Kecamatan Kabupaten Lampung gSelatangrahun 2020. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah unt mengetahuig dan Smenjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi mayara _pemilu dan _membe usi untuk mengatasi
masalah penurunan pal masy;ﬂal ﬂam p ususnya di wilayah
Kabupaten Lampung Sel i amatan Natar

Adapun metode penelitia%i adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan rposive sampling, serta teknik
pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu dengan wawancara dan dokumentasi,
dimana peneliti berusaha mengambarkan, menjelaskan dan memaparkan fakta-fakta
apa adanya serta menentukan Korelasi satu dengan yang lainnya, yang kemudian di
analisis dengan menggunakan kaidah yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian dan
wawancara mendalam yang di lakukan peneliti terhadap responden, di peroleh data
bahwa sebagian masyarakat kurang berminat mengikuti kampanye karena merasa
kurang penting. Memilih untuk bekerja dari pada datang ke TPS. Lemahnya sosialisai
tentang pemilu, masyarakat menganggap bahwa Pemilihan Bupati ini hanya subuah
runitas politik saja tanpa menjajikan suatu perubahan yang berarti. Sebagian besar
menganggap bahwa memilih merupakan hak masing-masing perorangan sehingga
setiap orang bebas memilih sesuai keinginan mereka tanpa di pengaruhi orang lain.

Dalam hal ini masyarakat masih kurang percaya terhadap calon bupati dan
Wakil Bupati karena masyarakat menganggap janji-janji pada saat kampanye tidak
terealisasi apabila kekuasaan sudah dimiliki mereka dan kebijakan yang diberikan
jauh dari kata memuaskan. Hal ini yang membuat masyarakat tidak ikut memilih
(golput) pada saat pemilihan berlangsung.

Kata Kunci : Golongan Putih, Pemilihan BupatiPartisipasi Politik
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah,
karena judul ini akan memberikan keterangan perihal seluruh isi
skripsi. Tentang hal judul karya ilmiah yang ingin penulis bahas
dalam skripsi ini: “Peningkatan Golput Pada Pemilihan
Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 (Studi
Kasus Di Kecamatan Natar)o.

Untuk mempertegas konsep-konsep judul diatas secara detail
agar bisa dipahami dan untuk menghindari dari salah pengertian
dalam memahami maksud skripsi ini, sebelumnya penulis
jabarkan beberapa konsep utama yang terdapat didalam judul

tersebut keadaan ipi [juga Selain gdiarabkan untuk lebih
memperingat pr gnlz;ha a,_juga un nggiring pada
pengertian yang ;& i'o&g!ﬁn ﬂan penulis.

Peningkatan adalahmmseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dan tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah
proses cara perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha
kegiatan untuk memajukan sesuatu kesuatu arah yang lebih baik
lagi dari sebelumnya.t

Golput adalah sebutan yang dialamatkan kepada orang yang
tidak mau menggunakan hak pilihnya dalam pemilu atau sering
pula didefinisikan kepada sekelompok orang yang tidak mau
memilih salah satu partai peserta pemilu. Intinya Golput adalah
sebutan yang dialamatkan kepada sekelompok orang yang tidak
menggunakan hak pilihnya dalam pemilu untuk menentukan
pemimpinnya.’

Pemilihan Bupati adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di
daerah. Hal ini merupakan bagian dari perkembangan sistem
penyelenggaraan pemerintahan Negara Republik Indonesia yang

! peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontempoi@akarta:
Modern Press, 1995), h. 160.

2 Badri Khaeruman, Islam dan Demokrasi Mengungkapkan Fenomena Golput
(Jakarta: PT Nimas Multima, 2004), h. 69.



mengalami berbagai perubahan. Perubahan yang dimaksud
adalah prinsip otonomi yang berarti keleluasaan untuk mengatur
daerahnya sendiri pada setiap daerah®.

Menurut Mufti Mubarak, bagi masyarakat, sikap Golput
lebih dianggap sebagai bentuk perlawanan atas parpol dan para
kandidat yang tidak sesuai dengan aspirasi. Sedangkan disisi
kandidat, Golput akan melemahkan legitimasi mereka kelak
ketika berada dilembaga pemerintah.”

Dalam penelitian ini Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2020 kurangnya partisipasi masyarakat yang
berada di Kecamatan Natar dalam kegiatan politik khsusnya
dalam menggunakan hak pilihannya. Adapun faktor tersebut
yaitu faktor ekonomi dan sesial, faktor psikologi, rasional.
Tingkat partisipasi angka Golput Pada Tahun 2015 cukup baik,
pada tahun 2020 tingkat partisipasi angka golput mengalami

peningkatan.
Merujuk Mge“ﬁgerﬂa& maka dapat
disimpulkan bahwa %a?;g an judul Peningkatan
Golput Pada Pemilihan p abupaten Lampung Selatan
Tahun 2020 Studi Kasus Di Kecamatan Natar kurangnya tingkat
partisipasi masyarakat dalam menentukan pemimpinnya dalam
Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 Di

Kecamatan Natar.

B. Latar Belakang Masalah

Persoalan Golput menjadi pemikiran bagi penyelenggara
pemilu dalam pemilihan langsung, baik Pemilihan Bupati
maupun pemilihan legislatif. Pasal 18 ayat (4) Undang-Undang
1945 bahwa Gubernur, Bupati, dan Walikota masing-masing
sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi, kabupaten dan kota
dipilih secara demokratis dan langsung. Demokratis dan langsung
dilanjutkan dengan pengundangan UU No.32 Tahun 2004 yang

® Desi Agustina Harahap, Tinjauan Yuridis terhadap Pelaksanaan Pengawasan
Pilkada, Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 Dalam Mewujudkan
Demokrasi di Daerah, Jurnal MercatoriaVol. 10 No. 1 juni 2017, h. 10-17.

*Ibid. h. 41. 1



3

memberikan kepastian hukum bahwa makna dipilih secara
demokratis adalah pemilihan langsung oleh rakyat. Undang-
Undang No 8 tahun 2015 tentang pemilihan Gubernur, Bupati,
dan Walikota pasal 56 juga mengatur warga negara Indonesia
yang telah berusia 17 tahun berhak memilih dan terdaftar sebagai
pemilih.

Peraturan diatas jelas membawa angin segar bagi masyarakat
untuk ikut berpartisipasi aktif dalam menentukan seorang
pemimpin di wilayahnya. Pemilihan Bupati secara langsung
memberi peluang bagi rakyat untuk ikut secara aktif dalam proses
pengambilan  keputusan yang sangat strategis dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah melalui Pemilihan Bupati
dan wakil Bupati secara langsung. Pemilihan Bupati secara
langsung yang membawa angin segar pasca reformasi, juga
menuntut terbentuknya lembaga pemilihan umum dalam hal ini

adalah Komisi Pemiliban Umumy(KPU)# Sesuai Undang-Undang
erintarlﬁ unj dan bawaslu
e E iflan umum untuk

No 15 tahun 201 h_nen
sebagai lembaga ﬁxa
memilih Gubernur, Bupa@%ﬁcara demokratis.®
Pemilihan Bupati dan wakil Bupati dipilih secara langsung
oleh masyarakat dengan persyaratan dan tata cara yang telah
ditetapkan dalam undang-undang. Indonesia untuk memilih
Gubernur dan wakil Gubernur dan juga pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati di seluruh indonesia. Dalam pemilihan Bupati
masyarakat bersama-sama dalam memberikan pilihannya dengan
waktu yang telah ditetapkan Komisi Pemilihan Umum Republik
Indonesia. Pemilihan Bupati Juga merupakan salah satu sarana
pendidikan politik bagi masyarakat yang bersifat langsung dan
terbuka, yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai demokrasi. Pada tahun 2007, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2007. Pemilihan Bupati dan wakil
Bupati dimasukkan sebagai bagian dari rezim pemilu. Setelah
diberlakukan otonomi daerah, pemiliha Bupati bukan lagi
dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat, tetapi dipilih langung
oleh msyarakat. Keikutsertaan masyarakat Indonesia dalam

® Roso Prajoko, Perilaku Golput Lakeisha 2020, h. 2



kancah politik dijamin oleh negara, sebagaimana tercantum
dalam amanat Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 28 yang lisan
dan sebagainya ditetapkan dengan Undang-Undang. Selain itu
juga diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2005 mengenai jaminan hak-hak sipil dan politik, dimana poin-
poin hak yang harus di lindungi oleh negara adalah mengenai hak
berpendapat, hak serikat, hak memilih dan dipilih, hak sama
dihadapan hukum dan pemerintah serta hak mendapatkan
keadilan. ®

Perilaku memilih menjadi faktor yang paling determinan
dalam pesta demokrasi rakyat. Artinya sebagai hal yang
berhubungan dengan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
akan hak dan kewajiban berkaitan dengan lingkungan masyarakat
dan kegiatan politik. Menjadi ukuran dan kadar seseorang terlibat
dalam proses Pemilifian. “Bupati’ Namun dalam realitannya

menunjukkan pengalaman  Pemili Bupati yang
berlangsung dMer |(ﬁad;gﬁh fakta bahwa
banyaknya para pemth ti erikan hak suaranya
atau memiliki perilaku ﬁﬁﬁbeda—beda.

Demokrasi merupakan sebuah sistem politik yang berupaya
untuk mengantarkan  keputusan-keputusan  politik  secara
partisipatif oleh individu-individu yang mendapatkan kekuasaan
melalui persaingan yang adil (fairnesscompetition dalam hal
memperebutkan suara rakyat’. Lebih jauh dari itu demokrasi
dikatakan sebagai ide dan institusionalisasi dari prinsip-prinsip
kebebasan dan kesamaan dengan segala derivatifnya menuju
persetujuan politik melalui kedaulatan suara mayoritas yang
dimasukkan dalam kerangka yuridis. Namun secara sederhana,
demokrasi didefinisikan sebagai suatu sistem pemerintahan
dengan mengikutsertakan rakyat. Dimana setiap warga negara
mempunyai suara dalam pelaksanaan kekuasaan dan ikut ambil
bagian secara nyata.

® www.jim.unsyiah.ac.id/FISIP
" Leo Agustino, Pilkada Langsung, Beberapa Catatan Krifid. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2011, h. 20.
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Negara Indonesia merupakan salah satu negara penganut
sistem demokrasi yang besar di dunia. Salah satu ciri bahwa suatu
negara menganut sistem demokrasi adalah dengan diadakannya
pemilihan umum vyang diadakan secara periodik. Pemilihan
umum (pemilu) adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan
kenegaraan dan sistem demokrasi. Sistem politik indonesia
menempatkan partai politik sebagai pilar utama penyangga
demokrasi. Karena begitu pentingnya peran partai politik, maka
sudah selayaknya jika di perlukan sebuah peraturan perundang-
undangan mengenai partai politik.

Peraturan perundang-undangan ini di harapkan mampu
menjamin pertumbuhan partai politik yang baik, sehat, efektif,
dan fungsional. Elit parpol sebagainya menyadari bahwa
Pemilihan Bupati (PilBub) bukan sekedar terkait dengan
kepentingan parpol melainkan.juga" keterlibatan rakyat dalam

sebuah pesta demokrasi. Wlerlepas” menangatau kalah dalam
kontestasi itu, se ak ya r'bat;j? ish menunjukkan
bahwa mereka te:xue\ mﬁ se )z berharga bagi
demokrasi.® ~\ ,’

Pemilu merupakan kesempatan bagi warga negara untuk
memilih pejabat-pejabat pemerintah dan untuk memutuskan apa
yang mereka inginkan untuk dikerjakan oleh pemerintah. Pemilu
juga merupakan sarana menuju kehidupan demokrasi yang
melibatkan perilaku politik yang bersifat masif dalam
menentukan siapa yang memerintah. Melalui pemilihan umum
rakyat dapat memilih wakilnya untuk duduk dalam parlemen dan
dalam  struktur  pemerintahan. Ada negara yang
menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih wakil rakyat
yang akan duduk dalam parlemen, tetapi ada juga negara yang
menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih para pejabat
tinggi negara yang berperan dalam pemilu, dan yang menjadi
peserta pemilu yaitu partai-partai politik.

Partai politik yang menyalurkan aspirasi rakyat dan
mengajukan calon-calon untuk dipilih oleh rakyat melalui

8Angga Natali, Peran Partai Politik Dalam Mensukseskan Pilkada Serentak di
Indonesia Tahun 2015, Jurnal TapisVol. 11 No. 1 Januari-Juni 2015.



pemilihan umum. Pelaksanaan Pemilihan Bupati (Pilbub) secara
langsung merupakan koreksi atas pelaksanaan Pemilihan Bupati
melalui perwakilan rakyat di DPRD berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah daerah. Koreksi atas
Pemilihan Bupati ini di lakukan dengan di implementasikannya
payung hukum pelaksanaan Pemilihan Bupati secara langsung.
Yakni Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004. Dalam
perkembangan selanjutnya, Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 kemudian di ubah dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008, lahirnya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 ini
sesungguhnya tidak terlepas dari perdebatan yang berkembang di
masyarakat menyangkut eksistensi Pemilihan Bupati.’

Pasal 18 ayat (4) UUD 1945 sebagai dasar konstitusional
pelaksanaan Pemilihan Bupati: sesungguhnya lahir bersamaan
dengan Pasal 18A dan’\Rasain18B! yaitu pada perubahan kedua
UUD 1945 dagdi ukkan kedalam tang Pemerintah
Daerah. ’{E AIA mjg

Golput adalah sebut % an kepada orang yang
tidak mau menggunakﬁl iMya dalam pemilu atau sering
pula di definisikan kepada sekelompok orang yang tidak mau
memilih salah satu partai peserta pemilu lainnya, sebutan yang di
alamatkan kepada sekelompok orang yang tidak menggunakan
hak pilihnya dalam pemilu untuk menentukan pemimpinnya™.

Pemimpin akan lebih mudah  menjalankan roda
pemerintahan dan proses input output dalam sistem politik dapat
berjalan efektif jika didukung pula oleh legitimasi yang kuat dari
masyarakat. Namun, dalam realitas pemilihan bupati sekarang ini
justru angka golput sering menjadi pemenang dalam suatu
pemilihan. Hal tersebut dapat mengindikasikan dapat dikatakan
bahwa legitimasi terhadap calon yang dipilih tergolong lemah
sehingga hal tersebut dapat mengganggu stabilitas politik dan
proses input output dalam sistem politik daerah tersebut tidak

SAli Abdul Wakhid, Abd Qohar, Liky Faisal, Pemilihan Kepala Daerah
Langsung Sebagai Perwujudan Demokrasi Perspektif Peraturan Perundang-undangan,
Jurnal TapisVol. 13 No. 02 Juli-Desember 2017.

10 Badri Khaeruman et al.Islam dan Demokrasi Mengungkap Fenomena Golput,
(Jakarta: PT Nimas Multima.2004), h. 69.
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berjalan efektif sehingga dapat memicu timbulnya konflik dalam
masyrakat. Angka golput jika melebihi dari jumlah suara
pemenang. Maka tentunya akan sulit untuk mengatakan bahwa
kemenangan calon atau kandidat adalah sudah mempresentasikan
kemauan sebagian besar masyarakat, lebih jauh lagi efek
turunannya adalah sukar untuk membangun logika tentang
dukungan maksimal dari masyarakat terhadap pemerintah yang
terpilin nantinya. Angka golput yang tinggi diakibatkan oleh
beberapa hal sehingga dalam setiap pemikiran, angka partisipan
pemilih semakin menurun.

Namun patut disesali, setiap gelar hajatan pesta demokrai
pemilihan bupati muncul persoalan tingginya angka golput.
Tingginya angka golput menjadi momok bagi penyelenggara
pemilu, yang diartikan juga sebagai bentuk tingkat partisipasi
masyarakat yang rendah_ dalam. penyelenggara pemilu maupun
pemilihan bupati. Golput yang merupakzr;?nim dari golongan

a

putih, mulanya akan sgb geraka al. Golput di
deklarasikan di bafaib aé:ﬁ p Jl%l sebulan
sebelum pelaksanaan pead akan ini di cetuskan
sejumlah mahasiswa dan cendikiawan seperti Arief Budiman,
Imam Waluyo, Julius Usman, Husein Umar, dan Asmara
Nababan. Kelahiran Golput didasari beberapa sebab, antara lain
karena mereka kecewa dengan kondisi penyelenggara pemilu
yang tidak membawa perubahan bagi kemakmuran rakyat. Faktor
kekecewaan ini juga ditambah dengan tidak menemukan wadah
atau partai yang tidak bisa menampung aspirasi politiknya. Logo
Golput sendiri adalah segi lima mirip tanda gambar dua
konstestan pemilu saat itu yaitu Golkar dan lkatan Pendukung
Kemerdekaan Indonesia®*.

Istilah Golput yang muncul pertama kali menjelanng pemilu
pertama zaman Orde Baru tahun 1971 dari tahun ke tahun terus
menunjukkan kenaikan yang cukup tinggi pemrakarsa sikap
untuk tidak memilih yang diperkenalkan ke masyarakat itu,
antara lain Arief Budiman, Julius Usman, dan almarhum Imam
Malujo Sumali terus menyuarakan di tengah-tengah masyarakat

1 Ipid, h. 2-3



untuk tidak memilih saat pemilu maupun pemilihan bupati.
Langkah mereka didasari pada pandangan bahwa aturan main
demokrasi tidak di tegakkan, cenderung di injak-injak.

Berdasarkan sejarah Golput di atas, maka peneliti
menyimpulkan Golput adalah orang tidak menggunakan hak
pilihnya dengan sengaja karena faktor kekecewaan terhadap
partai dan peserta pemilu banyak yang menambrak aturan serta
kurang memikirkan nasib rakyat yang cenderung tidak
terpikirkan oleh partai maupun wakil rakyar yang menduduki
jabatan di legislatif maupun eksekutif.

Persoalan Golput ini dalam perkembangan tidak hanya
kekecawaan terhadap wakil rakyat yang memimpin, namun juga
kecewa terhadap penyelenggara pemilu dalam hal ini KPU yang
kurang mengakomodir kepentingan pemilih, seperti yang
dikemukakan oleh N@vel “Ali dalam ‘bukunya yang berjudul
sia terdapat dua

Beradapan Ko i Politik bahwa, 'di
kelompok golp’-&wm Mem
mereka yang tidak pilihnya bukan karena

ma Iput awam. Yaitu
n

alasan politik, tetapi alﬁ omsibukan dan sebagainya.
Kemampuan politik kelompok ini tidak sampai ketingkat analisis
dalam menentukan pilihan berdasarkan kecakapan calon,
melainkan hanya sampai tingkat deskriptif teknis saja. Kedua,

adalah kelompok golput pilihan karena kecewa dengan partai.
Kekecewaan pada partai atau calon yang berakibat
masyarakat golput menjadi alternatif . Terlebih lagi melihat
perkembangan saat ini antar satu partai dengan partai lainnya
juga tidak jelas dengan visi dan misinya, program dan Platform
partai. Padahal sesuai dengan Undang-Undang No 2 Tahun 2008
tentang partai politik pasal 1 ayat 1 disebutkan partai politik
didefinisikan sebagai organisasi yang bersifat nasional dan
dibentuk oleh sekelompok Warga Negara Indonesia secara
sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk
memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota,
masyarakat bangsa, dan Negara serta memilihara keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan
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Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Indonesia Tahun
19451

Pemilihan Bupati (Pilbub) yang dilaksanakan pada tanggal 9
Desember tahun 2020 di 270 Daerah yang tersebar di seluruh
negara Indonesia. Daerah  dengan rinci 9 Provinsi 224
Kabupaten, dan 37 kota yang ada di Indonesia. Keputusan ini
berdasarkan pada Perpu No 2 Tahun 2020 tentang Pilkada yang
telah ditekan oleh Presiden Joko Widodo pada Tanggal 4 Mei
2020° Dengan diadakanya Pemilihan Bupati  (Pilbub) harus
menghasilkan pemimpin daerah yang mampu mensejahterakan
masyarakat di setiap daerah terkait pemlihan Bupati (Pilbub).
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan mengeluarkan surat
mengenai penetapan pelaksanaan pemilihan Bupati dan wakil
Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020. Dalam hal ini,
Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh Komisi Pemilihan Umum

(KPU) Kabupaten 4 Lampung Selatan omor:75/HK.03.1-
Kpt/1801/KPU/ 2020 g / pelaksanaan
Pemilihan Bupati ﬂf[l elatan Tahun

2020.

Partisipasi  yang rendah apat diasumsikan bahwa
masyarakat tidak menaruh perhatian terhadap masalah
kenegaraan dan dapat juga diasumsikan rendahnya pasrtisipasi
sebagai ketidak kepercayaan rakyat terhadap hasil pemilihan
yang akan membawa perubahan. Golput tersebut sering juga
dianggap sebagai ancaman demokrasi, karena dinilai mendukung
adanya pesta demokrasi.

Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan secara
langsung yang diadakan pada tanggal 9 desember tahun 2020
yang berlangsung di Kecamatan Natar, hasil pemilihan ternyata
masih didapati jumlah masyarakat yang terdaftar sebagai pemilih
tetapi tidak menggunakan hak pilihnya. Pemilihan Bupati
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 diwarnai tingkat
partisipasi terendah dari 17 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Lampung Selatan yaitu Kecamatan Bakauheni, Candiro, Jati
Agung, Kalianda, Katibung, Ketapang, Merbau Mataram, Natar,

2 |bid, h. 4-5
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Palas, Penengahan, Raja Basa, Sidomulyo, Sragi, Tanjung
Bintang, Tanjung Sari, Way Panji, Way Sulah tingkat partisipasi
terendah berada di Kecamatan Natar.

Pemungutan suara pemilihan bupati serentak di Kabupaten
Lampung Selatan berlangsung aman, damai dan sehat. Proses
perhitungan suara di 1.925 tempat pemungutan suara TPS
tersebar di 17 Kecamatan, 256 desa dan 4 kelurahan. Berdasarkan
hitung cepat pemilihan bupati Kabupaten Lampung Selatan versi
KPU setempat, menunjukkan calon bupati (incumbent) Nanang
Ermanto yang berpasangan denga calon wakil bupati Pandu
Kesuma Dewangsa. Masuk pasangan nomor urut 1 H. Nanang
Ermanto-Pandu Kesuma Dewangsa meraih 36,6%. Sementara
pasangan calon urut 2, H. Tony Eka Candra yang berpasangan
dengan H. Antoni Imam berada di urutan kedua dengan raihan
suara sebesar 34,7%. Sédangkan pasangan calon bupati dan wakil

bupati dengan rut 3 H. Hipni de j. Melin Haryani
Wijaya berada dilaru teral‘irlﬂgan M 6%."

Berdasarkan da We?g osko Desk pemilihan
bupati dan wakil bupati tor kesbangpol Kabupaten
Lampung Selatan, hasil final hitung cepat pasangan calon nomor
urut 1 H. Nanang Ermanto, Pndu Kesuma Dewangsa unggul 36,
6%. Pasangan calon bupati dan wakil bupati yang diusung koalisi
partai PDI Perjuangan. Nasdem, Hanura, dan perindo ini
memperoleh 157.630 suara. Kemudian diikuti pasangan calon
nomor urut 2 yang diusung koalisi Partai Golkar, PKS dan
Demokrat, H. Tony Eka Candra-H. Antoni Imam meraih
144.386. Sedangkan pasangan calon nomor urut 3 H. Hipni, Hj.
Melin Hryani Wijaya yang diusung koalisi PAN, Gerindra, dan
PKB ini memperoleh 134.315.

Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020
di Kecamatan Natar, pada tahun 2015 dengan jumlah DPT
103.801, jumlah golput sebesar 30.442. pemilihan Bupati

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015 ke tahun 2020
mengalami peningkatan dengan jumlah golput 29,3% menjadi

8 https://pilkada2020.kpu.go.id/#/pkwkp

10
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43,%. Dari hasil perolehan perhitungan suara jumlah Desa 26
yaitu desa Bumisari, Haduyang, Pancasila, Kalisari, Rulungsari,
Branti Raya, Krawang Sari, Sidosari, Bandarejo, Hajimena,
Merakbatin, Muara Putih, Rejosari, Negara Ratu, Tanjungsari,
Mandah, Candimas, Pemanggilan, Banjar Negeri, Natar,
Waysari, Rulung Helok, Rulung Mulya, Purwosari, Rulungsari,
Sukadamai. Jumlah TPS 337 jumlah DPT 107.436 jumlah
partisipasi dan yang masuk ke dalam kategori golput sebesar
47.187. Golput tertinggi berada di Kecamatan Natar dari 26 desa
yang ada di Kecamatan Natar jumlah Golput terjadi di 5 desa
yaitu desa Rulung Sari, Rulung Raya, Branti Raya, Krawang Sari,
Merak Batin.

Berdasarkan paparan yang dijelaskan pada jumlah pemilih
dan pemilih yang menggunakan hak pilihnya tersebut, apabila
ditulis dalam bentuk tabel dapat.dijelaskan sebagai berikut:

Data Golp&mﬁggu’ 2015
-

Jumlah
NoO Desa Jumlah | Orang | Persentase
DPT Yang Golput
Golput
1. | Merak Batin 5.603 1.175 20,9%
2. Rejo Sari 5.390 989 18,3%
3. | Tanjung Sari 5.375 971 18,0%
4. Negararatu 6.289 4.021 63,9%
5. Sukadamai 5.000 1.813 36,2%
6. | Banjar Negri 3.198 1.231 57,2%
7. Branti Raya 5.576 1.170 20,9%
8. Bumi Sari 5.439 2.120 38,9%
9. Candi Mas 6.022 2.270 37,6%
10. | Muara Putih 4.180 875 20,9%
11. | Haduyang 4.912 1.354 27,5%
12. Natar 6.858 2.623 38,2%
13. Hajimena 5.214 1.780 34,1%
14. | Banjar Rejo 2.320 573 24,6%
15. | Rulung Raya | 3.519 575 16,3%
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16. Rulung 1.340 297 22,1%
Mulya
17. | Pemanggilan 5.021 983 19,5%
18. Purwosari 2.521 487 19,3%
19. Wai Sari 1.183 298 25,1%
20. Sido Sari 3.590 1.511 42,0%
21. | Rulung Sari 2.960 760 25,6%
22. Rulung 1.760 620 35,2%
Helok
23. Pancasila 2.038 453 22,2%
24. Mandah 2.050 961 46,8%
25. | Krawang Sari 3.231 864 26,7%
26. Kalisari 3.212 897 27,9%
Jumlah 103.801 | 30.442 29,9%

Sumber: Dokumen Salinan KPU Kabupaten Lampung

Selatan Tahun 2015

Penjelasanﬁﬁaﬂwigy?upaﬂ Kabupaten
Lampung Selata 2015 di Natar tingkat
partisipasi sudah bal anyak juga melakukan
tindakan golput. Pada pemilihan Bupati Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2015 di Kecamatan Natar jumlah DPT 103.801
dan jumlah orang yang Golput sebesar 47.187, dengan kata lain
masyarakat tidak ikut serta dalam partisipasi. Pemilihan Bupati
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015 jumlah partisipasi
masyarakat cukup baik namun mengalami peningkatan angka
golput pada tahun 2020.

Tabel 1.2
Data Golput Di Kecamatan Natar Tahun 2020

No Desa Jumlah Jumlah | Persentase
DPT Orang Golput
Yang
Golput
1. | Merak Batin 5.705 3.175 55,6%
2. Rejo Sari 5.650 2.560 63,0%
3. | Tanjung Sari 5.491 2.859 52,0%

12
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4, Negararatu 6.467 3.021 46,7%
5. Sukadamai 5.061 2.781 74, 7%
6. | Banjar Negri 3.460 1.176 33,9%
7. Branti Raya 5.671 2.175 38,%

8. Bumi Sari 5.650 2.496 44,1%

9. Candi Mas 6.122 2.241 36,6%
10. | Muara Putih 4,380 1.560 35,6%

11. Haduyang 4.955 1.722 34,7%
12, Natar 6.901 2.172 43,0%
13. Hajimena 5.414 2.515 46,4%
14. | Banjar Rejo 2.423 661 27,2%
15. | Rulung Raya 3.619 1.365 37,7%
16. | Rulung Mulya 1.350 391 28,9%
17. | Pemanggilan 5.033 1.903 37,8%
18. Purwosari 2.580 881 34,1%
19. Wai Sari 1.383 490 35,4%
20. Sido Sari £3.590, 'V lg#1.780 49,8%
21. | Rulung Sari ‘ ‘

22. | Rulung H 8,2%

23. Pancasila 7_a” 26,0%
24, Mandah 62,9%
25. | Krawang Sari 3.312 929 28,0%
26. Kalisari 3.312 1.568 29,4%

Jumlah 107.436 47.187 43,9%

Sumber: Dokumen Salinan RU Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2020

Penjelasan tabel diatas Pada pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan tahun 2020 di Kecamatan Natar. mengalami
peningkatan dengan jumlah DPT 107.436 dan orang yang
melakukan pencoblosan  sebesar 66.292 dan jumlah golput
mencapai 47.187 . Dengan Kkata lain masyarakat tidak ikut serta
dalam partisipasi.

Berangkat fenomena tentang tingginya angka Golput di
Kecamatan Natar maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian maraknya pemilih yang golput. Untuk mengetahui
penyebab masyarakat memilih golput komunikasi politik KPU
dan sikap masyarakat golput dalam berpolitik menjadi perhatian
serius peneliti untuk dilakukan kajian dan hasilnya dapat
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memberikan masukan bagi penyelenggara pemilu dan pemerintah
daerah. Penyelenggara pemilihan bupati dan pemerintah sangat
penting dalam memberikan pembelajaran politik sejak dini bagi
warganya melalui jalur penidika, dan sosialisasi politik, sehingga
tidak akan ada warga atau pemilih yang tidak menggunakan hak
pilihnya. Peneliti daam hal ini meneliti masyarakat yang telah
terdaftar sebagai pemilih pada saat peristiwa pemilihan bupati
2020 di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, tetapi
tidak menggunakan hak pilihnya.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, fokus pada penelitian ini membahas tentang :
Peningkatan Golput di Kecamatan Natar pada tahun 2020
Selanjutnya untuk sub fokus pada penelitian ini, peneliti memberi

sudut tinjauan Rerikut : iy
Kurangnya paf@gipasi mlﬁlﬁt mﬂn Natar dalam
menentukan pemimp WIa mitihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan tahun 205 v

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan
sebelumnya, maka menjadi pokok permasalahannya dalam
penelitian ini adalah :

Apakah faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan
golput pada pemilihan bupati kabupaten lampung selatan tahun
2020 di kecamatan natar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang di rumuskan yang di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya golput pada
pemilihan bupati kabupaten lampung selatan tahun 2020 di
kecamatan natar.

14
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan
keberhasilan. Adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoriti
Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan
gambaran dan penjelas mengenai penyebab adanya golput
dan membantu bagi penyelenggara Pemilihan Bupati sebagai
salah satu sumber rujukan bagi peningkatan partisipasi
pemilih.
2. Manfaat Praktis
Sebagai masukan bagi masyarakat Kecamatan Natar
dalam hal ini KPU Kabupaten Lampung Selatan secara
khusus untuk mengantisipasi golput atau dapat menekan
angka golput itu sendiri

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Releva
Penelitian yang b n dengﬁhuﬁlJ SKFip gai berikut :
1. Skripsi yang ada Pemilihan

Umum Raya Maha shuludln IAIN Raden
Intan Lampung Tahun 2016”. kr1p51 ini ditulis oleh Yogie
Alhafiz Mahasiswa Program Studi Pemikiran Politik Islam
IAIN Raden Intan Lampung. Hasil penelitian ini perilaku
golput pemira mahasiswa tidak berjalan dengan baik
mahasiswa aktif yang jumlahnya 1.300 mahasiswa yang ikut
berpartisipasi dengan menggunakan hak pilihnya hanya 460
mahasiswa dari jumlah keseluruhan mahasiswa, pemira
tersebut dapat dikatakan gagal karena lebih dari 50%
pemilih tidak menggunakan hak pilihnya.**

2. Skripsi yang berjudul fiPartisipasi Semu dan Fenomena
Golput pada Pemilihan Wali Kota Banda Aceh 2017”.
Skripsi ini ditulis oleh Arief Rachman Missuari Mahasiswa
Program Studi Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Tahun 2019. Hasil Penelitian ini Fenomena Golput
yang menunjukan adanya rasa kecewa hampir di setiap

¥ vYogie Alhafiz, Perilaku Golput Pada Pemilihan Umum Raya Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung Tahun 2016.
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lapisan masyarakat terhadap pemerintahan yang bersumber
luka pasca pilkada yang berupa janji yang tidak di tepati.
Menariknya dalam penelitian ini juga melahirkan suatu
paham baru yang dimana sebelumnya tidak ada yang dimana
adanya partisipasi semu yang lahir dari kekecewaan
masyarakat terhadap pemerintah™.

3. Skripsi yang berjudul “Karakteristik Pemilih Golput Dalam
Pemilukada Kota Padang Tahun 2013 di Lubuk Buaya.
Skripsi ini ditulis oleh Risa Sundari Mahasiswi Program
Studi IImu Politik Universitas Andalas Padang Tahun 2014.
Hasil penelitian ini bahwa rendahnya partisipasi politik pada
pemilukada kota pada dikelurahan lubuk buaya dikarenakan
oleh karakteristik yang mempengaruhi masyarakat secara
kseluruhan secara pribadi yang timbul dari masing-masing
individu. Hal tersébut“dapat diylihat dari tingkat pekerjaan
masyarak kebanyakan yal profesi sebagai
pedagang Seita K a‘l]ﬁsial' adap pemimpin-

16

pemimpin sebe %
4. Skripsi yang berjudu egogena Golput (Studi Perilaku

Politik Masyarakat Kota Padangsidimpuan Pada Pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden RI Tahun 2014)”. Skripsi ini
ditulis oleh Karimun Sani Harahap Mahasiswa Pemikiran
Politik Islam Fakultas Syariah dan llmu Hukum Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2018. Hasil
penelitian ini bahwa pemilihan Presiden tahun 2014 di Kota
Padangsidimpuan masyarakat masih kurang percaya
terhadap calon Presiden dan Wakil Presiden. Karena
masyarakat menganggap janji-janji pada saat kampanye
tidak tereaslisasi apabila kekuasaan sudah dimiliki mereka
dan kebijakan yang diberikan jauh dari kata memuaskan
diera sebelum tahun 2014. Hal ini yang membuat

5 Arief Rachman Missuari, Partisipasi Semu dan Fenomena Golput pada
Pemilihan Wali Kota Banda Aceh 2017.

18 Risa Sundari, Karakteristik Pemilih Golput Dalam Pemilukada Kota Padang
Tahun 2013 di Lubuk Buay
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masyarakat tidak ikut memilih (Golput) pada saat pemilihan
2014"

5. Skripsi yang berjudul “Fenomena Golput di Kalangan
Mahasiswa Pada Pemilu Serentak 2019 (Studi Pada
Mahasiswa FISIP USU Medan). Skripsi ini ditulis oleh
Sagala Mas Rizal Ricardo Program Studi llmu Politik
Fakultas Ilmu Sosila dan Politik Univeritas Sumatra Utara.
Hasil Penelitian ini bahwa ada enam pemahaman informan
dalam penelitian ini mengenai Golput, yaitu tindakan tidak
mendatangi tempat pemungutan suara, kelalaian pemilih
dalam menggunakan hak pilih, ketidakpercayaan pemilih
terhadap kandidat peserta pemilu, sikap netral atau tidak
memihak  kandidat maupun  kekecewaan terhadap
pemerintah, dan hak pemilih untuk tidak memilih®.

Pada skripsi yang peneliti susun tentunya berbeda
dengan tinjaua
Tulis fokus

(Studi Kasus di Kecamw

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mengetahui
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis™. Untuk
mencapai hal tersebut maka dalam sebuah penelitian memerlukan
metode yang sesuai agar penelitian berjalan secara sistematis
sehingga mencapai hasil yang di harapkan. Metode penelitian
yang di maksud yaitu:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari tempat pelaksanaanya, penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field Research yaitu

1 Karimun Sani Harahap, Fenomena Golput, Studi Perilaku Politik Masyarakat
Kota Padangsidimpuan Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Rl Tahun 2014.

18 Sagala Mas Rijal Ricardo, Fenomena Golput di Kalangan Mahasiswa pada
Pemilu Serentak Studi Paddahasiswa USU Medan 2019.

19 Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosiglakarta: Bumi Aksara 2001),
h. 42.
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penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang partisipasi masyarakat.”’ dalam proses
penelitian ini mengangkat data, informasi, dari
permasalahan yang ada di lapangan terkait dengan
Peningkatan golput pada Pemilhan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskripstif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu hal
seperti kondisi yang ada di lapangan. Dalam hal yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah menggambarkan
tentang peningkatan golput yang ada di Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020.
Dengan demikian,. laporan penelitian akan di beri
kutipan-kutipan,, data_wftukdmemberikan gambaran

peny. oran tersebut. Daté"tersebut misalnya dari
nasanca‘ql har apfen, catatan atau
memo dan resmi

R P

2. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
ada dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
Berikut uraian penjelasannya:

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang di peroleh
langsung dari sumber asli ( tidak melalui media
perantara). Data primer dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling
dimana dalam tekhnik ini penetuan sample didasarkan
pada ciri-ciri atau sifat-sifat yang ditentukan oleh
peneliti.

Peneliti memilih teknik purposive samplingarena
peneliti mengambil sample yang terdampak besar di

2 Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Pt. Bumi
Aksara, 2016).
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tempat objek peristiwa yaitu di Kecamatan Natar.
Sample adalah populasi yang di bawah 100 Responden
yang terdiri dari 26 desa kemudian diambil 5 desa dari
jumlah populasi untuk di jadikan sample, jadi sample
berjumlah 10 orang diambil satu desa dua orang di
Kecamatan Natar Kabuapten Lampung Selatan.

Berikut data informan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 1.3
Data Informan
No Nama Jabatan Tempat Tanggal
Wawancara

1. | Bapak Sukadi | Warga desa Di rumah warga 18
Merak batin oktober 2021

2. | Bapak Warga desa, o | Di rumah warga 18
Zulkarnain ak batin A ok r 2021

3. | Bapak Anwar rgadega j e\ /i warga 18
jOSari 2021

4. | Bapak Tugiono Warg&,ﬂi rumah warga 18
Rejosari oktober 2021

5. | Bapak Daud Warga desa Di rumah warga 18
darwis Tanjung sari oktober 2021

6. | Ibu Ratnawati | Warga desa Di rumah warga 24
Tanjung sari oktober 2021

7. | Ibu Sulastri Warga desa Di rumah warga 24
Negararatu oktober 2021

8. | Ibu Siti zaenab | Warga desa Di rumah warga 24
Negararatu oktober 2021

9. | Ibu Trisakti Warga desa Di rumah warga 24
Sukadamai oktober 2021

10. | Ibu Hartini Warga desa Di rumah warga 24
Sukadamai oktober 2021

b. Data Sekunder
Menurut Fathoni, data sekunder adalah data yang
sudah jadi biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen, misalnya mengenai data demografi suatu



daerah dan sebagainya®. Data sekunder adalah data
yang sudah dipublikasikan untuk umum oleh instansi
atau lembaga masyarakat yang mengumpulkan,
mengolah dan menyajikan data sekunder tersebut juga
data tersedia.

Data sekunder peneliti merupakan data pelengkap
dari data primer yang di peroleh dari buku-buku, ilmiah,
jurnal, artikel, hasil penelitian, serta literatur lain yang
dapat memberikan informasi terkait Peningkatan Golput
pada Pemilihan Bupati. Dalam data sekunder peneliti
menggunakan buku-buku partisipasi politik buku
tentang pilkada terkait judul penelitian untuk
melengkapi data primer.

rabeld. 4
~ Data Seku
ata at Data

1. | Da T‘e@g Penetal Arsip KPU
Pelaksanaaw %an Kabupaten

Bupati Kabupaten | Lampung
Lampung Selatan Tahun | Selatan
2020
2. | Data Hasil Perhitungan | Arsip KPU
Perolehan Suara Suara | Kabupaten

Pemilihan Bupati | Lampung
Kabupaten Lampung | Selatan
Selatan Tahun 2020

3. | Dokumen Profil | Arsip Dokumen
Kecamatan Natar 2019 Kecamatan

Natar
4, Buku-Buku Buku
5. Jurnal-Jurnal Soft Fe

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

2 bid, h. 40.
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Menurut suharsimi arikunto, populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian®®. Populasi dalam penelitian ini berdasarkan
jumlah desa yang ada di kecamatan Natar yaitu 26 desa

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti, teknik sampling yang digunakan adalah
tekniik non random sampling yaitu tidak semua
individu dalam populasi diberi peluang yang sama
untuk ditugaskan menjadi anggota sample. **Sedangkan
dalam pengambilan sample digunakan jenis purposive
sample yaitu pemilihan sekelompok subjek yang
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
dipandang memiliki sangkut paut dengan permasalahan
yang diteliti. (Perimbangan sterte ini maksudnya
adalah ang tahu hal-hal yang
diharap néiiﬂg nya pun dipilih

secara khusus ?uan penelitian. Dalam
kasus penelitian saya dari 26 Desa di Kecamatan Natar
data awal peneliti yang di lakukan suara Golput terdiri
di 5 desa yaitu desa merak batin, rejo sari, Tanjung sari,
Negara ratu, sukadamai. Sample dari penelitian ini
sebanyak 10 orang dari 5 Desa yang di ambil satu desa
dua orang, penetapan dua orang berdasarkan tingkat
pendidikan strata tidak sekolah, SD, SMP, SMA,
Sarjana.

4. Metode Pengumpulan Data
Setelah data tersebut diolah dan kemudian dapat
dianalisis dapat menggunakan dengan cara berfikir induktif,
dari fakta-fakta atau peristiwa yang relefan dan kongrit yang
kemudian dapat ditarik kesimpulan secara khusus. dalam

22 syharsimi Sutrisno, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praptek (Jakarta:
Rineka Cipta 1997). h. 23.

2 Hadi Sutrisno, Metedologi Research (Yogyakarta: Absolute Media, 2012),
h. 43.
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mencapai usaha untuk menghimpun data penelitian maka
penulis menggunakan cara beberapa metode yaitu:
a. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan pada masalah, tujuan, dan
hipotesis penelitian. Penelitian ini akan mengambil data
primer dari wawancara Yyang dilakukan terhadap
beberapa narasumber yang dianggap jelas dan paham
mengenai masalah tentang peningkatan golput di
Kecamatan Natar. Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu
menyusun pedoman wawancara.
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang mencari
data mengenahhal®hal befipacatatan, buku, surat kabar,

intern psi proposal, mal jwnal. Metode ini

digunk’fuk “I@Ii dj dokumen yang

berkenaan Nen?a olput pada Pemilihan
La

Bupati Kabupate ng Selatan Tahun 2020 di
Kecamatan Natar. Kemudian akan diperkuat dengan
fakta-fakta tertentuseperti foto-foto saat melakukan
wawancara dengan narasumber yang telah

ditetapkan dalam data primer terkait peningkatan golput
di Kecamatan Natar.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data
sangatlah penting, kegiatan analisis data adalah suatu
kegiatan yang di maksud untuk mengorganisasikan data
karena mengingat bahwa data dalam penelitian kualitatif
sangat banyak. Miles dan Huberman menggambarkan bahwa
anaisis data adalah kegiatan mereduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara
terintegrasi dan bersama-sama oleh sebab itu, pekerjaan
menganalisis dan memerlukan usaha pemusatan perhatian

22
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dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti.
#Berikut tahap-tahap analisis data:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan pengubahan data
kasaryang muncul dari catatan tertulis yang di hasikan
ketika di lapangan. ®Bila proses ini dilakukan di akhir
penelitian, akan semakin banyak informasi yang haru di
saring. Pada tahap ini, penelitian menyaring informai
yang di dapat dari informan secara langsung. Serta
dokumentasi sesuai dengan permasalahan yang terjadi
tentang Golput Kabupaten Lampung Selatan Tahun
2020 di Kecamatan Natar.
b. Penyajian Data
penyajian data ‘berupa aktivitas menyajikan data
hasil penelitianigsehingga samemungkinkan peneliti

menganiai kepuﬁ seme dan  dapat
merenca ntinda iogh‘ku ternyata masih
terdapat data y perlu Klarifikasi, atau

sama sekali belum di peroleh?®. Penyajian data
cenderung mengarah pada penyederhanaan data
kompleks keadaan kesatuan bentuk yang sederhana dan
selektif sehingga mudah untuk di pahami.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan proses aktivitas
merumuskan kesimpulan berdasarkan dua aktivitas
sebelumnya vyaitu data yang telah direduksi atau yang
telah di sajikan®’. Kesimpulan ini berisi deskripsi atau
gambaran dari permasalahan yang di teliti, sehingga
tidak terjadi kesalahan makna dalam kesimpulan
tersebut.

2 Mattew B, Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (
Jakarta: Universitas Indonesia-Ui Press, 1992), h. 16

% Daymon dan Holloway, (2008), h. 369

% sygiono, (2013), h. 245

2T Miles dan Huberman, (1992), h. 15-19
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Sistematika Pembahasan

Skripsi harus disusun dengan sistematika atau format yang
lazim digunakan sesuai dengan buku panduan yang sedang
berlaku disebuah perguruan tinggi yang masing-masing
sistematika untuk jenis kualitatif, sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, studi pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada BAB ini merupakan BAB yang
sangat penting dan mendasar untuk dijadikan sebagai pedoman
untuk arah dari pembahasan yang peneliti sedang teliti.
BAB Il LANDASAN TEORI

BAB ini berisi tentang uraian teori-teori yang dijadikan
sebagai landasan dalaff melakukan pénelitian. Landasan teori

dalam BAB i mbantu untuk ajam pemikiran
mengenai berb&ﬁm ya#lﬁuka

suatu penelitian
yang dimana teori-te di unya didasarkan pada
literatur primer yang ﬁ
sedang peniliti teliti.

m tema dan topik yang

BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

BAB ini membahas tentang latar sosial historis, budaya,
ekonomi, demografi, lingkungan, sebagai gambaran umum objek
penelitian yang melatari temuan penelitian. Pada BAB ini lebih
mempertegas dan memperjelas keadaan lingkungan di tengah
latar belakang permasalahan yang dijelaskan pada BAB 1 yang
kemudian di pertajam menggunakan landasan teori.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB ini membahas tentang hasil penelitian yang
disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian dan rumusan
maslah maupun fokus penelitian yang terdapat pada BAB 1 yang
kemudian mengkaji masalah yang terjadi dilapangan dengan teori
yang digunakan pada BAB Il dengan mengamati keadaan
lingkungan objek penelitian yang diuraikan pada BAB Il
sehingga dapat menghasilkan jawaban dan temuan dari
permasalahan yang ingin peneliti telitu.
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BAB V PENUTUP

BAB terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau
rekomendasi. Kesimpulan dalam hal ini menyajikan secara
ringkas seluruh penemuan yang ditemukan peneliti yang dinilai
ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang
telah diuraikan pada BAB-BAB sebelumnya.

J. Kerangka Teoritik

Partisipasi politik adalah kegiatan Warga Negara biasa
dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan
kebijaksanaan umum dan dalam ikut menentukan pemimpin
pemerintahan. kegiatan yang dimaksud, antara lain, mengajukan
tuntunan, membayar pajak, melaksanakan keputusan,mengajukan
kritik dan koreksi atas pelaksanaan-suatu kebijakan umum, dan
mendukung  atau enentangsscalon impin  tertentu,
mengajukan alterpai\pemimpip, dag,memili | rakyat dalam
pemilihan umum’j& ﬂi R

Dalam hal ini, pammpunyai fungsi untuk
membuka kesempatan, mendorong, dan mengajak para anggota
dan anggota masyarakat yang lain untuk menggunakan partai
politik sebagai saluran kegiatan mempengaruhi proses politik.
jadi, partai politik merupakan wadah partisipasi politik, fungsi ini
lebih tinggi porsinya dalam sistem politik demokrasi dari pada
dalam sistem politik totaliter karena sistem politik yang terakhir
ini lebih mengharapkan ketaatan dari para warga dari pada
aktivitas mandiri.?®

Dalam penyusunan penelitian ini tentang Peningkatan
Golput Pada Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2020 di Kecamatan Natar. Peneliti menggunakan teori
Partisipasi menurut Ramlan Surbakti. Teori partisipasi dalam
mengidentifikasi apa yang yang menjadi faktor terjadinya golput
di Kecamatan Natar, alasan peneliti mengambil teori Partisipasi
karena karena peneliti mencari faktor penyebab golput pada

% Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 2010, Jakarta Pt: Gramedia
Widiasarana Indonesia, h. 151.
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pemilihan Bupati di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020 di
Kecamatan Natar.

Teori partisipasi dapat di gunakan dalam menilai faktor yang
mempengaruhi partisipasi yang di sebabkan oleh golput, dapat di
simpulkan bahwa ada beberapa orang yang tidak ikut serta dalam
partisipasi artimya ada suatu faktor yang menyebabkan hal
tersebut, oleh karena itu peneliti menggunakan teori partisipasi
untuk mengindentifikasi faktor yang menyebabkan tinggi nya
angka Golput di Kecamatan Natar.

Berdasarkan penjelasan kerangka pikir diatas maka peneliti
membuat model kerangka pikir yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.5
Kerangka Pikir

N ”y
Bentuk-Bentuk Golput

T

1. Politis

2. Pragmatis

3. Ideoloais

Faktor Penyebab Golput

26



Faktor pisikologis
Faktor sosial ekonomi
Faktor rasional
Kurangnya kepercayaan
masyarakat

el e

5. Faktor tingkat pendidikan

~

J

WY
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Partisipasi Politik
1. Definisi Partisipasi Politik

Menurut ramlan surbakti, partisipasi politik merupakan
salah satu aspek penting demokrasi. Asumsi yang mendasari
demokrasi dan partisipasi orang yang paling tahu tentang
apa yang baik bagi dirinya adalah orang itu sendiri.?® Karena
keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh
pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan
warga masyarakat maka warga masyarakat berhak ikut serta
menentukan isi keputusan politik. Oleh karena itu, yang
dimaksud dengan partisipasi© politik ialah keikutsertaan
warga negara hiasa dalammengntu segala keputusan
yang meny atau ngaru i@upnya. Sesuai
dengan isiti ismn;maj isipasi  berarti
keikutsertaan Warga&&‘ang tidak mempunyai
kewenangan dalam mempengaruhi proses pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik. Kegiatan warga negara biasa
ini pada dasarnya di bagi dua, yakni mempengaruhi isi
kebijakan umum dan ikut menentukan pembuat dan
pelaksanaan-pelaksanaan politik. Konseptualisasi
merupakan upaya menyusun rambu-rambu sebagai kriteria
untuk menentukan apakah suatu fakta termasuk atau tidak
termasuk kedalam konsep itu. Jadi penentuan rambu-rambu
setidak-tidaknya bersifat mansuka sepanjang didasari
dengan penalaran tertentu. Berikut ini dikemukakan
sejumlah rambu-rambu partisipasi politik.

a. partisipasi politik yang di maksudkan berupa kegiatan
atau perilaku luar individu warga negara biasa yang
dapat diamati bukan perilaku dalam yang berupa sikap
dan orientasi. Hal ini perlu ditegaskan karena sikapdan

2 peter L. Berger. 1976. Pyramids of Sacrifice: Political Ethics and Social
ChangeNew York: Anchor Book, h. 60
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sepertii emilih dalam pemi
AIA
2. Tipologi Partisi Miti
ebaal

orientasi individu tidak selalu termanifestasikan dalam
perilakunya.

b. Kegiatan itu diarahkan untuk  mempengaruhi
pemerintah selaku pembuat dan pelaksana keputusan
politik. ~Seperti kegiatan mengajukkan alternatif
kebijakan umum, alternatif pembuat dan keputusan
politik, dan kegiatan mendukung ataupun menentang
keputusan politik yang di buat pemerintah.

c. Kegiatan yang berhasil efektif maupun yang gagal
mempengaruhi pemerintah termasuk dalam konsep
partisipasi politik.

d. Kegiatan mempengaruhi pemerintah dapat dilakukan
secara langsung ataupun secara tidak langsung.

e. Kegiatan mempengaruhi. pemerintah dapat dilakukan
melalui prosedur yang wajak dan tak berupa kekerasan

mum.

k
Partisipasi s ‘Eﬁlatan dibedakan menjadi

partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Yang termasuk dalam
kategori partisipasi aktif adalah mengajukan usul mengenai
suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif kebijakan
umum Yyang berlainan dengan kebijakan yang dibuat
pemerintah, mengajukkan kritik dan perbaikan untuk
meluruskan kebijakan membayar pajak dan memilih
pemimpin pemerintahan. Kegiatan yang termasuk dalam
kategori partisipasi paif berupa kegiatan yang menanti
pemerintah, menerima, dan melaksanakan saja setiap
keputusan pemerintah. Dengan kata lain, partisipasi aktif
berarti kegiatan yang berorientasi input dan output politik,
sedangkan partisipasi pasif merupakan kegiatan yang
berorientasi pada proses output. Di samping itu terdapat
sejumlah anggota masyarakat yang tidak termasuk dalam
kategori partisipasi aktif maupun partisipﬁ pasif karena
mereka menganggap masyarakat dan sistem politik yang ada
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telah menyimpang dari apa yang mereka cita-citakan
kelompok disebut apatis atau golongan putih (golput).

Sementara itu, Milbarth dan Goel membedakan
partisipasi menjadi beberapa kategori.*® Pertama, apatis
artinya orang-orang yang tidak berpartisipasi dan menarik
diri dari proses politik. Kedua, spektator artinya orang yang
setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan
umum. Ketiga gladidator artinya mereka yang secara aktif
terlibat dalam proses politik, yakni komunikator, spesialis
mengadakan kontak tatap muka, aktivis partai dan pekerja
kampanye dan aktivitas masyarkat. Keempat pengeritik
yakni dalam bentuk partisipasi tak konvensional. Partisipasi
politik dapat pula dikategorikan berdasarkan jumlah pelaku,
yakni individual dan kolektif, maksudnya seseorang yang
menulis surat berisi ‘tuntutan atau keluhan kepada
pemerintah atau kolektif. Yang di maksud dengan partisipasi
secara kolekii ah kegiatgn warga n ecara serentak
untuk memp&r\' eﬁlﬂep kegiatan dalam
proses pemilihan 2L jpasi kolektif dibedakan
menjadi dua, yaitu partisipasi kolektif yang konvensional
seperti kegiatan dalam proses pemilihan umumdan
partisipasi politik yang tidak konvensional (agresif) seperti
pemogokan yang tak sah, menguasai pembangunan umum
dan huru hara. Lalu partisipasi politik politik secara agresif
dibedakan menjadi dua yaitu aksi yang kuat dan aksi yang
lemah. Aksi yang kuat dan lemah tidak menunjukkan sifat
yang baik atau buruk. Dalam hal ini, kegiatan politik dapat
dikategorikan kuat apabila memenuhi tiga kondisi berikut:
bersifat antirezim dalam arti melanggar peraturan mengenai
partisipasi politik yang normal (melanggar hukum), mampu
menganggu fungsi pemerintahan, dan harus merupakan
kegiatan kelompok yang dilakukan oleh non elit. *

% | ester Milbrath dan M.L. Goel. 1977. Political Participation. Chicango:
Rand Menally College Publising Co.

#Edward N. Muller. 1979. Anggresive Political Participation Prireton,N. J.:
Princeton University Press. h. 4

%2 Dounglas A. Hibbs, Jr. 1978. Mass Political ViolenceNew York: Wiley. h. 7
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3. Pemimpin politik

Salah satu tipe aktor politik yang memiliki pengaruh
dalam proses politik, adalah pemimpin politik dan
pemerintahan. Kepemimpinan menjadi dari bagian dari
kekuasaan, tetapi tidak sebaliknya. Mirip dengan kekuasaan,
kepemimpinan merupakan suatu hubungan antara pihak
yang memiliki pengaruh dan orang yang dipengaruhi, dan
juga merupakan kemampuan menggunakan sumber secara
efektif. Berbeda dengan kekuasaan yang terdiri atau banyak
sumber pengaruh, kepemimpinan lebih menekankan pada
kemampuan menggunakan persuaisi untuk mempengaruhi
pengikut selain itu, tidak seperti kekuasaan yang belum tentu
menggunakan pengaruh untuk kepentingan bersama antara
pemilik kekuasaan dan yang di kuasai, kepemimpinan
merupakan upaya‘untiik melaksahakan suatu tujuan yang

menjadi gan bersama p maupun para
pengikut. Wer‘llﬁkfgﬁpan politik juga
berbeda dengan %ﬁ?ﬂ perti yang di kemukan
oleh Pareto, elit ada aﬁng yang memiliki nilai-
nilai yang paling dinilai tinggi dalam masyarakat, seperti
pretise, kekayaan, ataupun kewenangan. Memiliki
kekuasaan politik berbeda dengan memiliki kepemimpinan
politik, karena dua hal, yaitu jenis sumber pengaruh yang
digunakan dan tujuan penggunaan pengaruh.

Sebutan  politik dalam  kepemimpinan  politik
menunjukkan kepemimpinan berlangsung dalam infastruktur
politik  lembaga-lembaga pemerintahan, dan yang
berlangung dalam infrastruktur politik partai politik dan
organisasi kemasyarakatan. Oleh karena itu, pemimpin
politik juga berbeda dengan kepala suatu instansi
pemerintahan karena yang terakhir ini lebih menggunakan
kewenangan dalam mempengaruhi bawahannya. Tidak
seperti kepala instansi yang cenderung menggunakan
hubungan-hubungan  informal dan personal dalam
menggerakkan pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu.
Akan tetapi, orang yang secara formal menjadi elit politik
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atau kepala suatu instansi dapat saja memainkan peranan
sebagai pemimpin politik kalau memenuhi karakteristik
kepemimpinan tersebut. Penyelenggara politik dan
pemerintahan yang sukses biasanya orang yang dapat
menggunakan berbagai tipe penggunaan sumber pengaruh
sesuai dengan konteks dan jenis permasalahannya. Kategori
pemimpin dapat dilakukan atas tiga kriteria, yaitu proses
kepemimpinan dan karakter pemimpin, hasil kepemimpinan
dan sumber kekuasaan.

a. Kepemimpinan berdasarkan proses kepemimpinan.
Artinya kemimpinan demokratis yang menganggap
kekuasaan dibagi dengan orang lain dan dilaksanakan
untuk  menghormati martabat pribadi manusia.
*Keberadaan demokrasi tidak hanya bergantung pada
mekanisme  penentuan . pemimpin, tetapi  juga

bergantung pada adanyagemimpin yang berkepribadian
demokr & ﬁa h J;l? impin  yang
mempertgk de Jnilai-nilai dan
Iembaga-lembagm rmasuk di dalamnya
kemampuan menahan diri dalam menggunakan
kekuasaan. Demokrasi bukanlah pemerintahan oeh
beberapa orang elit, tetapi pemerintahan oleh beberapa
pemimpin.

b. Kepemimpinan masih berkaitan dengan proses
kepemimpinan. Kepemimpinan juga dapat di klasifikasi
berdasarkan karakter pemimpin. Karakter politik yang
dimaksud berupa seberapa aktif pemimpin dalam
menunaikan tugasnya, dan seberapa tinggi pemimpin
menilai tugasnya. Berdasarkan nilai karakter politik ini,
kepemimpinan di bagi menjadi 4 yaitu pasif, pasif-
positif, aktif negatif , pasid negatif dan aktif positif.
¥Kepemimpinan yang pasif-positif berarti pemimpin
yang tidak secara aktif melaksanakan tugas tetapi

% Harold D. Lasswell. 1948 Power and PersonalityNew York: Norton. h. 108.
*James Barber. 1972. The Presidential Character. Englewood Cliffs, N. J.:
Prentice Hall.
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sangat menilai tinggi pekerjaannya. Kepemimpinan
aktif-negatif berarti pemimpin yang secara aktif
melaksanakan tugas tetapi kurang menilai tinggi
pekerjaannya. Kepemimpinan pasif-negatif ialah
pemimpin yang tidak aktif dalam melaksanakan tugas
dan tetapi kurang menilai tinggi pekerjaanya. Lalu,
kepemimpinan aktif positif yang berarti pemimpin yang
aktif melaksanakan pekerjaannya dan juga menilai
tinggi pekerjaannya.

Hasil proses kepemimpinan dibagi menjadi dua, yaitu
ekstrimis dan moderat.*> Kepemimpinan semacam ini
muncul manakala rezim lama berhasil ditumbangkan.
Pemimpin yang meoderat masih mempertahankan
sebagian unsur-unsur rezim lama, baik sistem nilainya
maupun para'pemimpinya khususnya yang dianggap

masi Suaikan dengan aru. Organisasi
pemi&m ﬁerlal an para pengikut
tidak terla n, dan lebih banyak
menggunaka% d#pada tindakan kekerasan
dalam mencapai tujuan. Sebaliknya pemimpin yang
esktrim berupaya menghancurkan seluruh rezim lama
dan menggantikan dengan sistem yang baru sama
sekali. Hal ini dicapai karena organisasi politik yang
dimiliki oleh ekstrimis ini sangat kuat, memiliki para
pengikut yang patuh dan siplin, dan menggunakan
kekerasan dalam mencapai tujuan.

4. Perilaku Memilih
Pengertian perilaku memilih  menurut firmanzah
pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan
utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan yakinkan
agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya
kepada yang bersangkutan tanpa pertimbangan. Firmanzah

% Crane Brinton. 1965. The Anatomy of Revolutiofinglewood Cliffs, N. J.:
Prenticel Hall, h. 140-160.
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*perpendapat  kontestan pemilu di Indonesia bisa
menggunakan konsep, metode dan teknik yang terdapat
dalam ilmu pemasaran. llmu ini dapat membantu partai
politik untuk merumuskan srategi mengenai membangun
hubungan kontestan dengan pemilih, yaitu selama periode
sebelum, selama dan setelah pemilu. Pernyataan ini juga
dikuatkan oleh Butler dan Collins dan Bohnet yang
menyatakan bahwa pemasaran politik jangan hanya dilakukn
selama periode masa kampanye saja, namun harus dilakukan
secara terus menerus. Hal ini dilakukan guna membangun
kepercayaan publik untuk periode waktu yang panjang.*’
Secara garis besar, karakteristik keputusan pemilih
dalam political marketing merupakan fenomena keputusan
politik yang kompleks. Beragam faktor, mulai dari faktor
sosial, budaya, geografis, ‘sejarah hingga psikologis, perlu di
mobilisasi sec komprehensifiketerkaitan antara satu
faktor deng lainn akin semalgil meningkatkan
kompleksitas meéjfi}& p ik dan kandidat
harus memberikan p na guna memudahkan
dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Salah satu
variabel penting dari voting behaforadalah soal sikap para
pemilih terhadap partai dan tokoh politik. Biasanya, dalam
penentuan pilihan terhadap suatu partai politik, terlebih
dahulu terbentuk sebuah sikap seseorang terhadap partai
politik dan tokoh partai sebuah objek. Dan sikap seseorang
terhadap objek akan mempengaruhi mereka dalam
keputusan memilih. Berkaitan dengan suatu objek tokoh dan
partai, sikap oleh Chapman diartikan sebagai cara pandang
seseorang melihat sesuatu secara mental. **Sedangkan
Ahmadi memberi pengertian sikap sebagai kesiapan

% Firmanzah, Peran llmu Marketing dalam Dunia Politik: Menuju Marketing
Politik di Indonesia, Menegemen Usahawa(33) 1, 2004, h. 1-15.

57 Buttler. P., Dan Collins, N., Strategic Analisis in Political Markets, European
Journal of Marketingyol. (30). 1996. h. 32-44

% O’Cass A., Political Markering: An investigation of THE Political Marketing
Concept and Political Market Orientation in australian Politics, European Journal of
Markeing.(35) 9-10, 2001, h. 103.
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merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap objek
atau situasi secara konsisten.*

Untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu objek,
Sarwono menyebut ketiga komponen atau triadic scheme
dengan domain sikap. Domain sikap yang dimaksud terdiri
dari sikap domain kognitif yang berisikan pengetahuan dan
kepercayaan domain efektif yang berisikan perasaan, serta
domain kogntif berupa kecederungan tingkah laku.
Manakala kognisi dan perasaan seseorang terhadap suatu
objek sikap diketahui, maka akan tahu pula kecenderungan
dan perilaku nyata dapat diramalkan dengan mengetahui
struktur sikap serta melakukan penyimpulan atau inferensi
melalui proses persepsi_sosial dan metode atribusi. Ini
dilakukan untuk mendapatkan penjelasan apa yang terjadi
dibalik sikap danfperilaku difhaksud.*" Traves, Gagne dan

Crobach j miliki pendapat 'y a bahwa sikap

memiliki 3@@&“"@ sa/li?jgungan, yaitu.

a. Kompunen ‘ o% erupa  pengetahuan,
kepercayaan aﬁy n yang didasarkan pada
informasi, yang berhubungan dengan objek. Misalnya,
orang tahu bahwa uang itu bernilai, karena mereka
melihat harganya dalam kehidupan sehari-hari. Sikap
kita terhadap uang itu mengandung pengertian bahwa
kita tahu tentang nilai uang.

b. Komponen (affective) menunjuk pada dimensi
emosional dari sikap, yaitu emosi yang berhubungan
dengan objek. Objek disini dirasakan sebagai yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Misalnya,
jika orang mengatakan bahwa mereka senang uang, ini
melukiskan perasaan mereka terhadap uang.

c. Kompnen (behafor) melibatkan salah satu predisposisi
untuk bertindak terhadap objek. Misalnya, karena uang

% 0.Cass, A., Political Marketing and Marketing Concept, Journal of
Marketing,(30), 10-11, 1996, h. 45-61.

40 Smith, G., dan Hirst, A., Strategic Political Segmentation: A New Approach
for a New Era of Political Marketing, European Journal of Marketing35) 9-10,
2001, h. 105-173
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adalah sesuatu yang bernilai, orang menyukainya, dan

mereka berusaha bertindak untuk mendapatkan gaji

yang besar.**

Pemilih dengan kemampuan kognitifnya akan
menilai positif dan negatif partai politik dan tokoh
politik. Sikap pemilih terhadap partai menurut Nursel
terbentuk karena adanya ikatan emosional antara
pemilih dengan partai politik. Karenanya, antara sikap
pemilih dan perilaku pemilih akan berkaitan sangat erat.
Demikian halnya sikap terhadap tokoh politik atau
dalam pemilihan dikenal dengan kandidat. Seperti yang
diungkapkan oleh Fuholin merupakan salah satu faktor
penting dalam Political campaignKredibilitas kandidat
atau tokoh dalam pemilihan umum merupakan salah
satu tokoh yang dapat mempengaruhi sikap pemilih.
Seperti kongep Sikap yang dikemukakan oleh Ajzen dan
Fisbein, ih saaii i memiliki® tiagkat kecerdasan
yang tingei m Brﬁl uknya seorang
tokoh. Untuk it ili kemampuan nalarnya
akan menilai tokoh partar politik dan penilaian ini
berpengaruh  terhadap  perilaku mereka dalam
memutuskan memilih partai politik atau tokoh tersebut.
Diungkapkan oleh Nursel bahwa perilau pemilih sangat
berkaitan erat dengan sikap yang dimilikinya terhadap
objek. Berbagai pendekatan yang mencoba mejelaskan
perilaku memilih secara garis besar dapat dipilah
menjadi beberapa pendekatan.

1) Pendekatan sosiologis, pendekatan ini mengambil
fokus pada analisis mengenai antara hubungan
indiviu dengan dan struktur sosial, tempat memilih
dalam konteks sosial, serta pengujian variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap perilaku
pemilih, seperti kelas sosial, bahasa, nasionalisme,

4l Elebash, C., The Americanization of British Political Communications,
Journal of Advertising(13), 1984. H. 24-33



38

agama, dan masyarakat pedesaan sampai
perkotaan.

2) Pendekatan ekologis, pendekatan ini lebih banyak
menganalisis mengenai hubungan pola memilih
dengan fitur-fitur karakteristik wilayah geografis,
daerah pemilihan, konstituensi, provinsi dan lain-
lain.

3) Pendekatan psikologis yaitu pendekatan sosial
dengan fokus pada analisis mengenai hubungan
keputusan memilih dengan predisposisi atau sikap
psikologis individu seperti identifikasi partai, sikap
terhadap kandidat.

4) Pendekatan rasional yaitu pendekatan yang
berusaha untuk' ‘menjelaskan perilaku memilih
seba ai haSI| dari serangkalan mstrumen kalkulasi

ya keuntu &
yak naI|S|s mengenai

ekspeta3| yang digulirkan dan
kebijakan yang akKa a ukan oleh masing-masing
partai atau kandidat. Tiap-tiap pendekatan secara umum
tersebut cenderung dihubungkan dengan tehnik
penelitian yang berbeda-beda dan asumsi yang
digunakan. “’Secara keseluruhan, titik temunya ada
pada soal analisis mengenai sikap. Secara umum
terdapat dua sikap yang menjadi faktor utama dalam
menentukan pilihan seseorang dalam memilih partai
politik, yaitu sikap terhadap partai dan sikap terhadap
tokoh partai politik, yaitu sikap terhadap dan sikap
terhadap tokoh partai. Keduanya merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat di pisahkan. Yang artinya
citra tokoh semakin melekat pada partai yang
dipimpinnya. Dalam menganalisis dan mengukur sikap
rata-rata partai dan tokoh politik, umumnya di dasarkan

2 Kotler, P., dan Kotler N., Businnes Marketing for Political Candidates,

Campaigs and Electior(?2), 1981, h.24-33
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pada tiga dindikator utama yaitu, cognitive, affective
dan conative.”®

B. Perilaku Golongan Putih
1. Pengertian Golongan Putih

Mengawali pemahaman Kkita terhadap pemilihan umum
(pemilu) terlebih dahulu perlu kita memahami konsep
demokrasi yang menjadi latar belakang dari dilaksanakannya
pemilu tersebut. Konsep demokrasi pada hakikatnya
mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan konsep
pemilu. Berangkat dari pengertian demokrasi yang berarti
pemerintahan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat maka
hal ini mengandung makna bahwa kekuasaan negara tersebut
berada dirakyat dan segala.tindakan negara ditentukam oleh
rakyat. Untuk mewujudkan.pengertian tersebut maka pemilu
dipercaya sebagai suatu cara”untuk memgangkat eksitensi.
Rakyat seb emeg gloﬁt]:iaula rtinggi  dalam
negara. Golo in ﬁj ngadalah sebutan
yang dialamatkan smok orang yang tidak
menggunakan hak pilihnya dalam pemilu untuk menentukan
pemimpinnya. *

Orang-orang sengaja tidak mau datang memberikan
suaranya dalam pemilihan umum yang meruapakan sebuah
tindakan politik atau perilaku politik itu, dalam paradigma
mekanistigolitik tentu merupakan efek yang sangat negatif.
Hal ini dapat disebut sebagai kegagalan komunikasi politik
oleh para komunikator politik tidak berhasil menciptakan
efektivitas dalam kampanye atau pemasaran politik yang
dilakukan. **Di samping itu orang-orang yang tidak sengaja
berpartisipasi dalam memberikan suaranya dalam pemilu
yang dikenal sebagai golput itu. Menunjukkan bahwa
agenda politik pemilu tidak mampu menebus filter
konseptualatau kesadaran atau sejumlah yang menjadi

3 Kotler, op. Cit.

* Badri Khaeruman dkk. Islam dan Demokrasi Mengungkap Fenomena Golput
(Jakarta: PT Nimas Multima. 2004).h. 69.

* Ibid., h. 92
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komunikasi politik yang bernama, golput yang merupakan
respons terhadap stimulus politik yang menyatukannya.
Sedang dalam paradigma pragmatisgolput setiap pemilu
itu merupakan sebuah tindakan politik atau perilaku politik
yang telah membentuk satu pola. Justru itu golput dapat di
prediksi dalam menghadapi pemilu-pemilu yang akan
datang.*

Faktor Penyebab Golput

Ketidak ikut sertakan masyarakat dalam urusan-urusan
poitik, termasuk dalam pemberian suara pada saat pemilihan
umu disebabkan beberapa faktor sebagai berikut:
Masyarakat yang putus asa dengan keadaan yang tidak
berubah pada saat kampanye berlangsung calon dari parpol
tertentu seringkali mengumbar, janji-janji serta visi-misi

asyarakat memilih ersebu. Tapi hal
ini tidak s Mﬁang}si dalam sistem
pemerintahan y j di*ng' itulah yang membuat
jumlah suatu golput akan ‘p@Mmilu semakin tinggi. Karena
faktor individu seseorang yang dahulunya pernah menaruh
janji kepada masyarakat tersebut akan mewujudkan apa yang
diimpikan, tapi hal itu tidak dilaksanakan dan tidak ada
perubahan yang detail. Ketidak ada perubahan inilah yang
membuat masyarakat kecewa dan berfikir bahwa tidak ada
perubahan apabila dia menggunakan hak suaranya pada
pemilihan. Mungkin jika alasannya karena kecewa terhadap
pemerintahan yang ada akan menjadi persoalan tersendir.
Sebaiknya para calon dalam berkampanye tidak hanya
menyerukan visi dan misi yang di bawa. Tetapi harus
memberikan jaminan bagaimana jika program yang
disampaikan dalam kampanye tidak berjalan. Agar jumlah
suara golput berkurang pentingnya dilakukan pemahaman
tentang pentingnya pemilu menjadi pekerjaan rumah
bersama, sebaiknya pemerintah sebagai pihak penyelenggara

% |bid., h. 93
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dari pemilihan mengandeng semua elemen masyarakat untuk
mensosialisasikan hal tersebut karena demokrasi adalah dari
rakyar oleh rakyat untuk rakyat. Serta pemahan mengapa
visi dan misi itu tidak terlaksana agar tidak ada merasa yang
dirugikan.

Masyarkat yang selalu putus asa dan kecewa pada
pemerintah menurutnya partsipasi masyarkat dalam pemilu
tidak hanya menggambarkan rendahnya kesadaran politik.
Keputusan untuk golput juga dipicu kekecewaan mereka
terhadap partai politik dan Pemerintah golput menjadi bahwa
masyarakat mulai putus asa dan kehilangan harapan.

Dalam hal ini masyarakat merasa dikhianati oleh wakil
dan pemimpin yang dipilihnya. Kondisi ini diperparah oleh
tingkat pejabat publik yang tidak memenuhi amanah. Tidak
sedikit pejabat publik yang.terbukti korupsi bahkan pejabat
pemerintahan baik dipusat“maupunidaerah juga melakukan

hal yang sa a‘pemegri tﬁn ber kondisi politik
ikéal apisSepdKin terpurus hal

dan ekonomi
inilah yang menyeb asyarakat.

Masyarakat apatis terhadap pemerintah apatisme
masyarakat dalam politik seringkali diartikan dalam
tindakan personel dimasyarakat tidak ikut serta dalam
agenda politik. Apatis adalah sikap masyarakat masa bodoh
dan tidak mempunyai minat atau perhatian terhadap orang
lain. Keadaan serta geajala-gejala sosial politik lainya. Para
pemilih yang dianggap apatis tersebut tetap datang
kepemungutan suara dan memilih apatisme masyarakat
seringkali disalah artikan sebagai golongan putih. Yang
berati sekelompok masyarakat yang menolak untuk memiih.
Alasan mengapa seseorang menjadi apatis adalah karena
ekonomi, karena tidak tahu, dan karena malas.

Masyarkat tidak mendapatkan figur yang cocok untuk
dipilih dan menjadi harapan sering terdengar tidak adanya
figur yang cocok untuk dipiih menjadi satu alasan yang
rasional seseorang memilih untuk tidak memilih siapapun
dalam memilih pemilihan umum. apabila kita hanya fokus
pada kejelekan seseorang maka yang tampak adalah
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kejelekkannya saja dan jumlah angka golput pun akan
bertambah. Maka dari itu kita harus cerdas dalam berfikir,
kemungkinan kejelekan calon tersebut sengaja dihembuskan
oleh lawan-lawan pilihnya. Akan lebih baik kita akan
mencari referensi tentang orang-orang tersebut agar tidak
salah memiih dan tidak menemukan figur yang cocok bukan
berarti kita tidak ikut berpartisipasi dalam pemilu.
Menganggap golput sebagai sikap memprotes
pemerintah ada atau tidak ada suara golput, tetap akan ada
pemenang dan pemerintahan tetap akan berjalan, dan sikap
protes ini tidak ada sama sekali terpengaruh apapun kecuali,
bagi orang yang sengaja melahirkan atau menciptakan
midset karena alasan-alasan pribadi. Jadi alasan seperti ini
hanya kekecewaan individu terhadap pemerintah.
Menganggap fgol it sebagai Sikap protes pemerintah

ada atau ti a suara golput , te n ada pemenang

dan pemeﬁgkj ‘Ielﬁberj zp}] sikapprotes ini

sama sekai tida %} n kecuali bagi orang-
a metahir

orang yang sengaj atau menciptakan mindset
karena alasan-alasan pribadi, jadi alasan seperti itu hanya
kekecewaan individu terhadap pemerintah.

Adanya keibukan yang tidak bisa ditinggalkan dan
bersifat penting setiap hari kita disibukkan dengan berbagai
kegiatan atau yang tidak bisa kita tinggalkan. Dan kesibukan
ini jugalah menjadi alasan yang mendasar seseoarng untuk
tidak menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan umum.
apabila ditinjau lebih dalam kesibukan tersebut hanyalah
satu lasan mengapa seseorang untuk tidak memilih golput.
Pada dasarnya pemilu bukanlah suatu perintah yang wajib
atau hakiki untuk diikuti tapi ikut berpartisipasi dalam
politik pemerintahan yang akan menentukan nasib suatu
bangsa. Bahwa secara empirik peningkatan angka golput
tersebut terjadi antara lain oleh realitas seabagai berikut:

a. Pemilu belum mampu menghasilkan perubahan berarti
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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b. Menurunnya kinerja partai politik yang tidak memiliki
platform politik yang realitis dan kader politik yang
berkualitas serta komitmen politik yang berpihak
kepada kepentingan  publik, melainkan lebih
mengutamakan kepentingan kelompok atau
golongannya.

c. Merosotnya integritas moral aktor-aktor politik (elit
politik) yang berperilaku koruptif dan lebih mengejar
kekuasaan atau kedudukan dari pada memperjuangkan
aspirasi publik

d. Tidak terealisasikan janji-janji yang di kampanyekan
elit politik kepada publik yang mendukungnya.

e. Kejenuhan pemilihan karena sering adanya pemilu atau
pemilukada yang _dipandang sebagai kegiatan
seremonial yang lebih. menguntungakn bagi para elit

politik. i J
f.  Kurang nya pgnyelengogara ilu yang masih
berpoterﬁiﬂa&rf &ep estan tertentu,
u

disamping itu _j intensitas sosialisasi
pemilu secara program dan meluas.*’

3. Macam-Macam Golongan Putih Menurut Para Tokoh

Golput disebut juga dengan abstain pada even
pemilihan terbatas pada suatu lembaga organisasi, organisasi
perusahaan. Menurut B.M Wibowo, Golput ialah sebagian
sekelompok orang yang tidak menggunakan haknya untuk
memilihsalah satu partai peserta pemilu. Selanjutnya, ia juga
berpendapat, Golput adalah sebutan bagi orang atau
sekelompok yang tidak menggunakan hak pilihnya dalam
pemilu untuk menentukan pemimpinnya.

Menurut Susan Weich, ketidak hadiran seseorang dalam
pemilu berkaitan dengan kepuasan dengan tidak menghadiri
pemilu tentu ia akan tidak hadir kebilik suara, begitu juga
sebaliknya.

4" Varma S. P. Teori Politik Modern(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2001),

h. 295
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Dalam buku Political Exsplore, Indra J. Piliang
menyatakan bahwa Golput dianggap sebagai bentuk
perlawanan atas partai-partai politik yang tidak sesuai
dengan aspirasi orang-orang yang kemudian Golput. Dia
membagi Golput menjadi 3 bagian yaitu:

a. Golput ideologis

Yaitu segala jenis penolakan atas apapun produk
sistem ketatanegaraan hari ini. Golput jenis ini mirip
denga Golput era 1970-an, yakni semacam gerakan anti
state, ketika state dianggap hanyalah bagian korporatis
dari jumlah elite terbatas yang tidak punya legitimasi
kedaulatan rakyat. Bagi Golput jenis ini produk UU
sekarang, termasuk UU pemilu, hanyalah sebgaian dari
rekayasa segolongan orang yang selama  ini
mendapatkan kesmmewaan dah hak- hak khusus. Sistem
pem|I ,.Sebagaimana dik anyalah pemilih
tanda sehl ﬁyat i a memilih orang.

Demokrasi ~ber un 2 wilayah abu-abu dan

semu.
b. Golput pragmatis

Yaitu  Golput berdasarkan kalkulasi rasional
betapa ada atau tidak ada pemilu, ikut atau tidak ikut
memilih, tidak akan berdampak atas diri si pemilu.
Sikap mereka setengah-setengah memandang proses
pemilihan suara pada hari H, antara percaya dan tidak
percaya.

c. Golput politis

Yaitu Golput yang dilakukan akibat pilihan-pilihan
politik. Kelompok ini masih percaya kepada negara,
juga percaya kepada pemilu, tetapi memilih Golput
akibat preferensi politiknya berubah atau akibat
sistemnya secara sebagian merugikan mereka.

Menurut Mufti Mubarak, bagi masyarakat sikap
Golputlebih dianggap sebagai bentuk perlawanan atas
parpol dan para kandidat yang tidak sesuai dengan
aspirasi, sedangkan disisi kandidat. Golput akan
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melemahkan legitimasi mereka ketika kita berada di
lembaga pemerintahan.

Menurut Eep Saefulloh Fatah, juga telah
merangkum  sebab-sebab orang untuk  Golput,
diantaranya adalah. Golput teknis, hal ini dikarenakan
sifat teknis berhalangan hadir ketempat pemungutan
suara, atau salah mencoblos sehingga suaranya
dinyatakan tidak sah, atau tidak terdaftar sebagai
pemilih  karena  kesalahan  teknis  pendataan
penyelenggaraan pemilu. Golput politis, hal ini untuk
masyarakat yang tidak punya pilihan dari kandidat yang
tersedia atau pesimistis bahwa pemilu atau pilkada akan
membawa perubahan dan perbaikan.

Goput ideologis, hal ini untuk masyarakat yang
tidak percaya pada mekanisme demokrasi (liberal) dan

tidak mau terlibatydi dalafnyaskarena alasan nilai-nilai
agama san pe#!ri&ologls
Sed di Indonesia

terdapat dua keI
1) KelompokGoIputawam
Yaitu mereka yang tidak mempergunakan hak
pilihnya bukan karena alasan politik, tetapi karena
alasan ekonomi, kesibukan dan sebagainya,
kemampuan politik kelompok ini tidak sampai
ketingkat analisis, melainkan hanya sampai
deskriptif saja.
2) Kelompok Golput pilihan
Yaitu mereka yang tidak tersedia
menggunakan hak pilihnya dalam pemilu benar-
benar karena alasan politik. Misalnya tidak puas
dengan kualitas partai politik yang ada atau karena
mereka menginginkan adanya satu oraganisasi
politik lain yang sekarang belum ada. Maupun
karena mereka menghendaki pemilu atas dasar
sistem distrik, dan berbagai alasan lainnya,
kemampuan analisis politik yang tidak hanya
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berada pada tingkat deskriptif saja, tetapi juga pada

tingkat evaluasi.

Menurut Badri Kaeruman mengungkapkan tipologi
dari orientasi-orientasi yang menandai ketidak ikut
sertaan masyarakat dalam urusan-urusan politik,
termasuk dalam pemberian suara saat pemilihan umum
di sebabkan oleh tiga faktor. Apatis (masa bodoh),
sikap ini lebih sekedar manispetasi kepribadian otoritar.
Sikap ini terjadi akibat dari ketutupan terhadap
rangsangan politik, baginya kegiatan politik tidak
memberikan manfaat dan kepuasan, sehingga mereka
tidak punya minat dan perhatian terhadap politik.
Anomi (terpisah), sikap ini merujuk kepada sikap
ketidak mampuan,. terutama kepada keputusan yang
dapat diantisipasi™a masih mengakui bahwa kegiatan

politi h sesuatu ang akan tetapi ia
meras dap ﬂ}rlstiwa -peristiwa
dan kekua k tan i Singkat kata anomi

adalah sikap, ha jadl ekstern dan meluas kan
mencakup sesuatu perasaan ketidak berdayakan dalam
mengendalikan hidup secara umum.

Alienasi (terasing), sikap ini berbeda dari apatis
dan anomi. Alienasi merupakan sikap tidak percaya
pada pemerintah yang berasal dari keyakinan bahwa
pemerintah tidak mempunyai dampak terhadap dirinya.
Individu yang teralienasi tidak hanya menarik diri dari
kegiatan politik, akan tetapi ia juga dapat mengambil
alternatif untuk menggulingkan kekuasaan dengan cara-
cara kekerasan, atau dengan cara tanpa kekerasan atau
melakukan hijrah.*®

Perilaku Golput juga merupakan refleksi budaya
politik individu-individu dalam berpartisipasi dalam
kegiatan politik. Sikap seseorang untuk berpartisipasi
apakah aktif, pasif atau kritis dalam pemilihan umum

8 Badri Kaeruman, dkk Islam dan Demokrasi Mengungkapkan Fenomena
Golput,h. 87-88.
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tidak terlepas drai budaya politiknya. Dengan demikian
kapabilitas dan daya tanggap seseorang atau kelompok
terhadap suatu sistem politik ditunjukkan atau
dicerminkan oleh budaya politik yang dianut.

C. Perspektif Hukum Islam Terhadap Golongan Putih

Ayat Al-Quran dan Hdits Rasulullah Saw tidak menjelaskan
secara shahih tentang golput. Namun kepemimpinan dalam
hukum islam merupakan hal yang sangat penting keberadaannya.
Hal ini dapat dilihat pada beberapa ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang kepemimpinan. Kepemimpinan dalam Al-
Qur’an diungkapkan dalam beberapa istilah yangb berbeda-beda.
Terkadang Al-Qur’an mengungkapkan kata pemimpin dengan
khalifa, atau dengan wali dampn pada ayat lain diungkapkan
dengan kata ulil amr. Dalam ‘Al-Qur’an terdapat prinsip-prinsip
kepemimpinan yang, harus dipraktiekkan sdalam kehidupan
masyarakat diant .

dlicatdd t WA aWE 8g) 111 /apG $CRE $6) S Had

Artinya:. 0 Sesungguhnya Al |l ah Me n
menyempaikan amat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyerah kamu) apabila
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebdikiknya kepaadmu.
Sesungguhnya Allah adalalMaha mendengar lagi
Maha mel i haNis&58).( Q. S. An

' Bt QUIBRHER(WGY £ SE$° @Y *HBUWBRY TUABR)y
Rea 85T AB(Y SAEE SRR BaR il Rpéuy KBRSy EEQ PeFacA
dgenpprBy B

Artinya: il ngat | aTwhanke beifiknan kepada Para
Malaikat: Sesungguhnya dan hendak menjadikan



seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata
mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertashih dengan memuji engkau dan
mensucikan engkau. Tuhan berfirman Sesungguhnya
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (Q.S.
Al-Balgarah: 30).

Quraisy Shihab dalam tafsirnya al-misbah menjelaskan kata
khalifah dalam ayat 30 surat al-Baqgarah, pada mulanya berarti
yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang
sebelumnya. Atas dasar ini ada yang memahami kata khalifah
dalam arti yang menggantikan Allah dalam menjalankan
kehendaknya dan menerapkan ketetapan-ketetapannya, tetapi
bukan berati Allah titlak mampu,atau menjadikan manusia

sekedudukan tuhan. Allah han aksud menguji
manusia dan rika‘llﬁho/rin‘gﬂlpada mereka.
Kekhalifahan tersebutdi an am dan cucu-cucunya
yaitu seluruh manusia% yah penugasan adalah bumi
dan segala isinya.*®

Nabi Daud As. Juga diungkapkan Allah SWT, sebagai
seseorang khilafah diatas permukaan bumi ini yang harus
menegakkan hukum-hukum Allah mewujudkan kemaslahatan

alam semesta. Allah SWT berfirman dalam surat al-Shaad ayat
26 yang berbunyi:

ey q cpY EXBeE BED @ F$° oWy ¥ By B PGSV

B #o6 BPSE @By " 6 apd | eVBE) E8@DB "6 Y & B3 ek

adece &, TBEX (il BY/ BiBL

Artinya: i Ha i Daud, sesungguhnya kal
khalifah (penguasa) Di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di anatar manusia dengan adil

* Quraish Shihab, tafsir al-Misbah,(Jakarta: Lentera Hati, 2000) jilid 1, h. 140.
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dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia
akan menyesatkan kamu darialgn Allah.
Sesungguhnya orangrang yang sesat dari jalan

Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
mel upakan har. p-Shaddi 26)ungano

Pengangkatan Nabi Baud As sebagai khalifah di bumi. Oleh
karena itu pada tangan Nabi Daud As Allah memberikan
kenabian dan kerajaan besar. Pemerintahannya merupakan
pemerintahan yang kuat dan besar. Kesuksesan ini diperolehnya
karena beliau memrintah secara bijkasana, memiliki ilmu sampai
pada tingkatan hikmah (filosofi), memiliki tujuan-tujuan yang
maha sempurna, dan bertindak tegas dalam penindakan hukum
dan pemerintahan pada masyarakat. >

Didalam konsep (manhaj) - Islam, seorang pemimpin
memiliki kedudukan yang “wital-"dan fundamental. Dalam
kehidupan berjamaah, pemimpinyibaratfkepada seluruh anggota
tubuhnya. la merpihiKi\ perana strate m pengaturan
pola (minhaj) dan el éan 3

Dalam bangunan masm%pemimpin berada pada
posisi yang menentukan arah perjalanan umatnya. Apabila
seseorang pemimpin memiliki jiwa prima, produktif, cakap dalam
pengembangan, pembangkitan daya juang dan kreatifitas
amaliyah, maka dapat dipastikan, perjalanan umatnya akan
mencapai titik keberasilan. Sebaliknya jika suatu jamaah
dipimpin oleh orang yang memiliki kelemahan baik dalam
keilmuan, manajerial, tanggung jawab serta lebih mengutamakan
hawa nafsu, maka dapat dipastikan bangunan jamaah akan
mengalami kemunduran bahkan kehancuran.

Namun dalam memilih seseorang pemimpinan tidak akan
lepas dari campur tanganumat atau rakyat, dimana umat sangat
memiliki peran penting dalam pemilihan tersebut. Suara rakyat
ini sangat diperebutkan oleh calon pemimpin karena dengan
suara itulah nasib calon pemimpin dapat ditentukan. Untuk itu

%0 said Kutub, Fi Zhilalal-Qu r 6 an, ( B®yurokuéB):JuzB ao al
®1 Abdul Halim, Mahmud Ali, Telaah Manhaj, Akidah dan Karakah, terj. As 6 a d
Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 55.
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calon penimpin akan mengerahkan kemampuan yang dimilikinya
untuk mendapatkan suara tersebut. Yang paling ditakuti oleh
calon pemimpin adalah sikap apatis masyarakat terhadap pemilu
yang diselenggarakan karena kebanyakan dari mereka yang apatis
akan memilih untuk diam atau dalam istilah politik disebut
dengan golput.

Partisipasi politik merupakan suatu pemberian amanat
terhadap calon yang dipercaya yang sesuai dengan nilai-nilai
Islami. Partisipasi politik juga diartikan sebagai keterlibatan
individu maupun organisasi politik dalam mengambil keputusan
yang terkait dengan kemaslahatan umum diinsitusi politik formal
maupun informal, ditingkat nasional maupun daerah beserta
seluruh aktifitasnya seperti pemilihan umum, koalisasi, dan
aktifitas  lainnya dengan menyuarakan  kebaikan  dan
memmlmaI|S|r ke utusan yang bertenta gan dengan ajaran

islam.*?
\AIA /
~\/¢-

%2 |nu Kecana Syafei, Ilmu Politik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 242.
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran umum Kecamatan Natar
1. Sejarah singkat Kecamatan Natar

Kecamatan Natar mulai dibuka pada tahu 1803 oleh tiga
bersaudara. Ratu pengikhan dulu kuning, lanang batin, tuan
raja lama, ketiganya keturunan ratu balau yang sebelumnya
semasa ratu balau sedang jaya adalah berwilayah dibukit
singgalang yang sekarang bukit dekat wayl unik antara teluk
betung. Pada tahun 1801 masuklah pemerintahan jajahan
belanda kedaerah lampung salah satunya menginginkan
menguasai keratuan balau, tapi»semua keturunan dan ahli
waris isinya tidak ingim dijajahbelanda semasa itu terpaksa

meninggalk yah fersebut jdak mungkin
mampu me& eré/!ré. runan tersebut
menetap dikedamaia e agi di Natar. Adapun
nama Natar diberi atas persetujuan tiga saudara tersebut.
Karena semasa akan menetap telah mencari tanah kosong
dan di dapatilah tanah yang rata antara stasiun PJKA dan
Way Rumbai sekarang, maka bahasa daerah disebut datar
atau Natar. Beberapa buay (marga) lain yang berjasa pada
pembukaan Kecamatan Natar adalah buay kuning balau,
buay kuning balau khulung gedung, buay kuning khulung
bujung, buay gunung khulung tanah bih. Buay pemuka pati
Kelimanya menyimpulkan pantun tanah adat yaitu,”Dalom
bangsa kemai lain sai tali naggai jejama bintang lima sepakai
jakni pesai”. Pada tahun 1917 pemerintah belanda membuat
jalur kereta api dalam jalur wilayahnya membelah
Kecamatan Natar maka pada tahun ini pula bergeserlah Desa
Natar ke Desa yang sekarang. Pada ketentuan Desa Natar
adalah bandar Natar dan pada tahun 1952 berubah menjadi
distrik 1V Natar. Pada tahun 1960 berubah menjadi
Kecamatan Natar. Untuk membangun kantor camat
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dibangun di Desa merak batin karena ada tanah bekas asing
yaitu China.

Letak Geografis Kecamatan Natar

Kecamatan Natar merupakan salah satu bagian dari
wilayah Kabupaten Lampung Selatan dengan membawabhi
26 Desa dengan luas wilayah 269,58 km, dan dihuni oleh
berbagai etnis atau suku baik penduduk asli maupun
pendatang. Kecamatan Natar berbatasan dengan sebelah
Utara berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran, sebelah
Selatan berbatasan dengan Kota Bandar Lampung, sebelah
Barat berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran. Sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Jati Agung. Penduduk
Kecamatan Natar tahun,2019 tercatat sebanyak 196.264 jiwa

Rasio jenis ke nd

100,20 persen, yang ﬁ séliap 100 penduduk wanita 100
penduduk laki-laki. Penyebaran penduduk Kecamatan Natar
dirinci menurut Desa/Kelurahan.

Pertumbuhan di Kecamatan Natar yang sangat tinggi
dan kepadatan penduduk juga tinggi karena banyaknya
masyarakat yang melakukan urbanisasi ke wilayah ini baik
karena faktor ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Polpulasi
penuduk Kecamatan Natar mayoritas pendidikan SLTP,
SLTA, dan untuk pendidikan tingkat diploma dan sarjana
tidak dalam skala mayoritas meskipun banyak yang
melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. Kepercayaan
religius sebagian besar menganut Islam Muhammadiyah,
NU, Katolik, dan Kristen Protestan. Penduduk yang
berdomisili di Kecamatan Natar, secara garis besar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu penduduk asli
Lapung dan penduduk pendatang. Walaupun demikian,
mayoritas penduduk di Kecamatan Natar adalah penduduk
pendatang, sebagian kecil penduduk asli lamp@#® menyebar
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di hampir semua desa, akan tetapi dalam jumlah yang relatif
kecil, beberapa diantaranya terdapat di Desa sumur, runguk,
karangsari, dan beberapa Desa lain. terdapat beberapa suku
di Kecamatan Natar adalah jawa, bugis, minang batak,
semendo. Terdapat juga etnis lokal berasal dari pulau jawa.
Banten, jawa barat, jawa tengah, jawa timur, dan yogyakarta.
Selain itu ada juga yang berasal dari bali, sulawesi, bugis,
dan juga dari provinsi lain di pulau sumatra, barat, sumatra
utara, sumatra selatan dan lain-lain. Mata pencahrian
penduduk masyarakat Kecamatan Natar sebagian besar PNS,
pegawai suwasta, buruh BUMN, guru TNI, polri dan
pedagang.

Administrasi Pemerintahan Kecamatan Natar
Kecamatan Natar terbentuk berdasarkan UU No.14

Tahun 64 ibukota Kécamatafi Natar adalah Merak Batin,

secara admifi berdﬁﬁj&sura‘[ san Gubernur

Kepala Daer “h.Lampung ta I februari 1986

nomor: G/054/B—Illmmatan Natar diadakan

pemekaran Desa, dari 29 Desa menjadi 37 Desa dan

sekarang Kecamatan Natar dimekarkan menjadi dua

Kecamatan yaitu Natar dan Tegineneng. Untuk mewujudkan

pelaksanaan pemerintah berdasarkan surat keputusan

MENDAGRI Nomor: 82/83 tahun 1984 tentang susunan

organisasi dan tatakerja wilayah Kecamatan.

a. Camat selaku kepala Kecamatan

Seketariat wilayah kecamatan

Kepala urusan adminitrasi

Kepala urusan pemerintahan

Kepala urusan kemasyarakatan

Kepala urusan pembangunan Desa

Mawil hansip

Mantri polisi pamong praja

Kepala kantor perwakilan kecamatann

—SQ@ "®ao0oT
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4. Keadaan Ekonomi Kecamatan Natar

Sebagian besar keluarga di satu buah gedung
mempunyai mata pencahrian di bidang pertanian. Menurut
data satu buah gedung tahun 2019, sebagian penduduk satu
buah gedung bekerja di bidang pertanian, sedangkan sisanya
bekerja di bidang lain seperti pengusaha, buruh pedagang,
dan sebagainya, untuk jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 3. 1
Penduduk Menurut Mata Pencahrian

Mata Pencahrian Jumlah
1) 2)
Petani Seldirim, o _A 590 Orang
’ 71 800 Orang
Bu Orang
Buruh Orang

Pedag 570 Orang
Lain-Lain 200 Oramg
Jumlah 2.950

Keadaan Demografis Kecamatan Natar

Penduduk Kecamatan Natar berjumlah 196.264 jiwa.
Dengan jumlah laki-laki 99.953 jiwa dan jumlah perempuan
96.311 jiwa. Agar lebih jelas komposisi penduduk
Kecamatan Natar dapat dilihat berdasarkan umur jenis
kelamin, etnis, pendidikan dan agama.
a. Umur dan Jenis Kelamin

Klarifikasi penduduk berdasarkan umur dan jenis
kelamin dapat dilihat dalam tabel nomor

Tabel 3. 2
Penduduk Menurut Jenis dan Kelamin
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I_Iak! " | Perempuan | Jumlah Ratio jenis
aki kelamin
1) (2) 3 4)
9.383 9.348 18.731 100
2.454 2.290 4.744 107
4.757 4554 9.311 104
8.839 8.495 17.334 105
8.281 7.905 16.186 109
2.302 2.111 4413 107
3.069 2.865 5.934 108
5.239 4.864 10.103 105
7.014 6.685 13.699 101
2.294 2.279 4573 101
4.548 4522 9.070 101
5.645 5.600 11.245 103
1.552 1.514 3.066 104
104
107
104
. . 103
5.981 RN, Sl 787 103
3.494 3.385 6.879 99
2.670 2.691 5.361 106
2.540 2.402 4.942 107
1.513 1.419 2.932 105
3.897 3.721 7.618 101
1.411 1.399 2.810 107
934 876 1.810 107
2.002 1.877 3.879 108
99.953 96.311 196.264 104

Menurut data statistik yang terakhir di Kecamatan
Natar diketahui Jumlah penduduk 196.264 jiwa yang
tersebar di 26 Desa/Kelurahan yang ada. Jika dilihat
dari faktor jenis kelamin, maka penduduk Kecamatan
Natar terdiri dari 99.953 jiwa laki-laki dan 96.311 jiwa
perempuan. Dengan demikian komposisi penduduk
Kecamatan Natar hampir seimbang antara jumlah laki-
laki dan jumah perempuan. Menurut data statistik yang
terakhir di kantor Kecamatan Natar diketahui jumlah
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penduduk sebanyak 196.264 jiwa yang tersebar
diseluruh Desa/Kelurahan yang ada. Jika dilihat dari
faktor usia, maka penduduk Kecamatan Natar lebih
banyak usia dewasa dibandingkan anak-anak ataupun
kelompok orang tua. Hal ini menunjukkan Kecamatan
Natar mempunyai model kerja yang cukup.
Etnis

Suku dan etnis Kecamatan Natar cukup bervariasi.
Masyarakat di Kecamatan Natar mayoritas sebagian
besar berasal dari pulau jawa, banten, jawa barat, jawa
tengah, jawa timur, dan yogyakarta. Selain itu ada juga
yang berasal dari bali, sulawesi, bugis dan juga dari
provinsi lain di pulau. sumatra, seperti sumatra barat
(minang), sumatra utara (batak), sumatra selatan
(semendo) daflaiflaine

menunjukkan bahwa
mayoritas pendu atan Natar adalah beragama
Islam. Dalam meningkatkan kerukunan antar ummat
beragama, dengan mudah dapat ditemukkan berbagai
jenis sarana ibadah. Rumah ibadah merupakan tempat
yang sangat dibutuhkan oleh semua umat manusia
untuk dapat beribadah bersama-sama. Dan di
Kecamatan Natar suda terdapat rumah ibadah yang
mendukung setiap ummat beragama untuk dapat
melakukan ibadahnya dengan baik.

Tabel: 3.3
Tempat Peribadatan Di Kecamatan Natar

Peribadatan Jumlah
1) (2)
MASJID 244
MUSHOLA 292
GEREJA 16
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PROTESTAN
GEREJA KATHOLIK 10
PURA 2
VIHARA 1

Melihat mayoritas penduduk Kecamatan Natar
merupakan penduduk agama Islam, maka kerjasama
antar masyarakat sangat mudah dilakukan melalui
tempat-tempat ibadah yang ada. Oleh karena itu jumlah
tempat ibadah sangat mendukung dalam proses
penyampaian informasi kepada masyarakat.

Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam _menigkatkan kesejahteraan
penduduk. Derigan“adany@ safana, pendidikan yang

cukup i maka _nantim
masyara{k;emﬁ I i katkan mutu
pendidikan kemaj masyarakat sangat

g% e
tergantung pada endidikan yang diterima
generasi muda.

Tabel 3. 4
Keadaan Sarana dan Prasarana Patidikan
Masyarakat Di Kecamatan Natar

Tingkat Pendidikan Jumlah Unit Sekolah

1) (2)
TK 26

Ml 64
SMP 13
MTS 22
SMA 15
MA 13
SMK 11

AKADEMI 5
PERGURUAN TINGGI
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Melalui sarana dan prasarana pendidikan yang ada,
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
memperoleh pendidikan dari tingkat terendah sampai
tingkat yang tinggi. Keberadaan fasilitas atau saranadan
prasarana pendidikan ini sangat dipengaruhi oleh peran
serta pemerintah khususnya pemerintah Kkhususnya
pemerintah Kecamatan Natar dalam mendorong
pembangunan bidang pendidikan.

Fasilitas Kecamatan

Fasilitas yang dapat digunakan oleh masyarakat
secara bersama-sama. merupakan sesuatu yang sangat di
perlukan oleh masyarakat. Fasilitas rumah ibadah,
fasilitas kesghatefin, fasilitasth olahraga dan fasilitas

pendigi arus dimiliki se camatan karena
keem ‘rsel£i lwﬁpak n yang tidak bisa
dilepaskan~atar] -duw Sla. Fasilitas yang ada

di Kecamatan Na

Fasilitas Kesehatan
Kecamatan Natar dapat dikatakan telah peduli
tentang kesehatan. Dapat dilihat melalui penyediaan
fasilitas yang di sediakan oleh pemerintah telah terdapat
rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, rumah
bersalin dan posyandu.
1) Rumah sakit 2 unit
2) Puskesmas 5 unit
3) Puskesmas pembantu 10 unit
4) Poliklinik / balai pengobatan 16 unit
5) Tempat praktek Dokter 22 unit
6) Tempat Praktek bidan 75 unit
7) Poskesdes 14 unit
8) Apotek 23 unit
9) Toko khusus obat 3 unit
10) Posyandu 151 unit
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g. Fasilitas Olah Raga
Fasilitas olahraga juga terdapat di Kecamatan
Natar, adapun prasarana tersebut adalah:
1) Lapangan sepak bola 5
2) Lapangan bulu tangkis 32 unit
3) Lapangan voly 27 unit
4) Tennis meja 29 unit
5) Sepak takraw 7 unit
6) Lapangan tennis 8 unit

6. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Natar

Stuktur merupakan salah satu komponen penting dalam
menjalankan roda keorganisasian dan roda pemerintah. Hal
ini disebabkan bahwa struktur merupakan pembagian tugas
dan fungsi pe erjaén sehingga tercipta ya kerja sama dalam

mencapai yisi dan‘misi dalam sebua jsasi. Maksudnya
adalah ag&m‘mel‘klrﬁant tanggung jawab
sesuai dengan W i ing. Dengan adanya
pembagian tugas setiap Individl dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari akan terarah sesuai dengan bidang masing-
masing, saat pelaksana tugas terjadi sehingga kordinasi
antara atasan dan bawahan akan terlaksana tugas terjadi
sehingga kordinasi antara atasan dan bawahan akan
terlaksana dengan baik, penentuan tugas dan tanggung jawab
diketahui melalui struktur yang ada di organisasi.

Dari uraian di atas bahwa sangat penting dalam sebuah
organisasi adanya struktur kepengurusan. Yang dimaksud
dalam hal ini adalah organisasi Kecamatan Natar yang telah
tersusun rapi mulai dari tingkatan yang atas sampai
tingkatan yang paling bawah, sebagai mana dalam tabel
berikut:

Tabel: 3.5
Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Natar
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Jabatan Nama Pejabat
Camat Rendi Eko Supriyanto,
S.STP
Sekertaris Gustina Ariani, S.IP.,
MM
Ksh.Umum Desyanti
Ksh. Perencanaan Dan Lia Saraswati Putu
Keuangan Nila, A.md
PIt. Kasi Pemerintahan Riansyah Taufik Jr,
SE
Plt. Kasi Trantib Whisnu Satya Negara,
S.I.Kom
Kasi Kesos Ella Wati
PIt. Kasi Pertahanan Muriyani, S.E

Plt. Kasi Ek Bang

Lia Saraswati

%, "

-\



62

A.

BAB IV

ANALISIS PENELITIAN

Analisis Pembahasan

Menurut Teori Partisipasi yang di kemukakan Ramlan
Surbakti ia menyatakan Dalam kajian perilaku pemilih hanya ada
dua konsep utama, yaitu; perilaku memilih (voting behavioy dan
perilaku tidak memilih (non voting behavigr Ramlan
menyebutkan ada dua pendekatan teoritik utama dalam
menjelaskan prilaku nornrvotingyaitu: pertama, menekankan pada
karakteristik sosial dan psikologi pemilih dan Kkarakteristik
institusional sistem pemilu; dan kedua, menekankan pada
harapan pemilih tentang keuntungan dan kerugian atas keputusan
mereka untuk hadi u tidak hadir memiki

Jenis jeni iludi Mopgesiasdi
pemilu legislati milu e #* Kemudian pemilu
menurut tingkatannya a dibagi menjadi dua
bagian yaitu pemilu nasional dan pemilu lokal. Proses pemilu di
Indonesia juga dibagi menjadi dua yakni Pemilu langsung dan
pemilu tidak langsung.

Menurut PP No. 6 tahun 2005, Pilkada adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah provinsi dan/atau
kabupaten/kota berdasaarkan pancasila dan UUD 1945 untuk
memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah. Dalam UU No.
32 tahun 2004 pasal 56 ayat (1) menyatakan bahwa kepala daerah
dan wakil kepala daerah dipilih dalam satu pasangan calon yang
dilaksanakan secara demokratis berdasarkan asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur dan adil.

Golput menurut Arif Budiman bukan sebuah organisasi
tanpa pengurus tetapi hanya merupakan pertemuan solidaritas.
Sedangkan Arbi Sanit mengatakan bahwa golput adalah gerakan
protes politik yang didasarkan pada segenap problem
kebangsaan, sasaran protes dari dari gerakan golput adalah
penyelenggaraan  pemilu. Mengenai golput alm. KH.

njadi dua yaitu
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Abdurrahaman Wahid pernah mengatakan “ kalau tidak ada yang
bisa di percaya, ngapain repotrepot ke kotak suara? Dari pada
nanti kecewa “ ujar nya.

Sikap orang-orang golput, menurut Ramlan Surbakti dalam
memilih memang berbeda dengan kelompok pemilih lain atas
dasar cara penggunaan hak pilih. Apabila pemilih umumnya
menggunakan hak pilih sesuai peraturan yang berlaku atau tidak
menggunakan hak pilih karena berhalangan di luar kontrolnya,
kaum golput menggunakan hak pilih dengan tiga kemungkinan.
Pertama, menusuk lebih dari satu gambar partai. Kedua, menusuk
bagian putih dari kartu suara. Ketiga, tidak mendatangi kotak
suara dengan kesadaran untuk tidak menggunakan hak pilih. Bagi
mereka, memilih dalam pemilu sepenuhnya adalah hak.
Kewajiban mereka dalam kaitan dengan hak pilih ialah
menggunakannya secara bertanggung jawab dengan menekankan

kaitan penyerahan ra Kepada’ tujuan ilu, tidak hanya
membatasi pada rahan suaga kepada satu kontestan
pemilu. & P }

Jadi berdasarkan ha‘m&s dapat menyimpulkan
golput adalah mereka yang dengan sengaja dan dengan suatu
maksud dan tujuan yang jelas menolak memberikan suara dalam
pemilu. Dengan demikian, orang-orang yang berhalangan hadir di
Tempat Pemilihan Suara (TPS) hanya karena alasan teknis,
seperti jauhnya TPS atau terluput dari pendaftaran, otomatis
dikeluarkan dari kategori golput. Begitu pula persyaratan yang
diperlukan untuk menjadi golput bukan lagi sekedar memiliki
rasa enggan atau malas ke TPS tanpa maksud yang jelas.
Pengecualian kedua golongan ini dari istilah golput tidak hanya
memurnikan wawasan mengenai kelompok itu, melainkan juga
sekaligus memperkecil kemungkinan terjadinya pengaburan
makna, baik di sengaja maupun tidak.

Jadi pemahaman partisipasi politik secara kontekstual
memiliki arti keikutsertaan, didalam konteks politik hal ini
mengaca kepada keikutsertaan warga dalam berbagai proses
politik. Partisipasi politik adalah keterlibatan warga dalam segala
tahapan kebijakan, mulai dari sejak pembuatan keputusan sampai
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dengan penilaian keputusan, termasuk juga peluang untuk ikut
serta dalam pelaksanaan keputusan.

Golongan Putih (golput) dalam Pemilihan Bupati, Golongan
Putih (golput) adalah suatu hal yang selalu ada di dalam setiap
pelaksanaan pesta demokrasi atau yang sering di sebut dengan
Pemilihan Umum (pemilu). Golput mencerminkan tidak adanya
partisipasi rakyat terhadap kehidupan negara. Masyarakat mulai
apatis dengan kehidupan bersama dalam masyarakat. Golput
dalam setiap pelaksanaan pemilu semakin besar. Hal ini dapat
terlihat dari data-data dalam Pemilihan Bupati tingkat Provinsi
dan Kabupaten yang mencapai angka 40%.

Indonesia terdapat dua kelompok golput Pertama, adalah
kelompok golput awam. Yaitu mereka vyang tidak
mempergunakan hak pilihnya bukan karena alasan politik, tetapi
karena alasan ekonomiakesibukan dan sebagainya. Kemampuan

politik kelompak_initidak sampai ke tin lisis, melainkan
hanya sampai desk‘ﬁtI‘Qja.’ w}adalah kelompok
golput pilihan. Yaitu ersedia menggunakan

a
hak pilihnya dalam pﬁb ar-benar karena alasan politik.
Misalnya tidak puas dengan kualitas partai politik yang ada. Atau
karena mereka menginginkan adanya satu organisasi politik lain
yang sekarang belum ada. Maupun karena mereka
mengkehendaki pemilu atas dasar sistem distrik, dan berbagai
alasan lainnya. Kemampuan analisis politik mereka jauh lebih
tinggi dibandingkan golput awam. Golput pilihan ini memiliki
kemampuan analisis politik yang tidak Cuma berada pada tingkat
deskripsi saja, tapi juga pada tingkat evaluasi.

Ada beberapa penyebab yang mengakibatkan masyarakat di
Kecamatan Natar tidak menggunakan hak pilihnya/golput, yakni
dari segi faktor administrasi. Kemudian dari faktor Sosial,
Ekonomi, Politik dan Budaya. Dari sebab-sebab yang melatar
belakangi terjadinya golput tersebut, maka muncul pola-pola dari
golput yang terjadi dalam Pilkada Bupati Lampung Selatan
Tahun 2020 di Kecamatan Natar. Melihat dari sebab-sebab golput
yang ada maka bisa lihat bahwa jenis dari pola-pola golput yang
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terjadi pada Pemilihan Bupati di Kecamatan Natar terbagi

menjadi tiga kategori yakni ideologis, politis dan pragmatis.
Menurut Analisa Penulis ada tiga faktor utama yang

menyebabkan tingginya angka golput dalam Pemilihan Bupati

Lampung Selatan di kecamatan Natar Tahun 2020 yaitu :

1. Masih lemahnya sosialisasi tentang Pemilihan Bupati di
Kecamatan Natar .
Dari temuan penelitian tersebut di tegaskan bahwa
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan Di Kecamatan
Natar serta Komisi Pemilihan Umum (KPU) dinyatakan
masih  sangat  kecil peranannya dalam  rangka
mensosialisasikan  pengetahuan  tentang  pelakasanaan
Pemilihan Bupati Lampung Selatan. Hal ini di dasari dari
hasil wawancara dari -beberapa masyrakat domisili
kecamatan natar, mereka ‘menyatakan untuk paslon dan visi

misi serta wac agenda ‘Bakal jcalo upati masyarakat

sepenuh nya ‘menﬁar i secara lang dan jelas,

hanya saja meMagt daci_poster-po a di jalanan dan
s

-poste
tidak mengenal tra@%calon tersebut secara

mendetail ujar Bapak Sukadi (48 Tahun, Petani).
2. Masyarakat lebih mementingkan kebutuhan ekonomi.

Bapak Daud Darwis (40 tahun, Pendamping Lokal Desa) ia
mengatakan bahwa maka mayoritas responden lebih
memilih untuk bekerja dari pada datang ke TPS memberikan
suara, karena faktor ekonomi dimana masyarakat lebih
memilih bekerja dari pada hilang pengasilannya dari pada
hadir di TPS vyang berdampak pada berkurangnya
penghasilan, sementara tuntutan ekonomi keluarga semakin
kuat. Faktor pekerjaan adalah pekerjaan sehari-hari pemilih.
Faktor pekerjaan pemilih ini dalam pemahaman penulis
memiliki kontribusi terhadap jumlah orang yang tidak
memilih. Berdasarkan data Sensus Penduduk Indonesia
tahun 2019 dari 107,41 juta orang yang bekerja, paling
banyak bekerja di sektor pertanian yaitu 42,83 juta orang
(39,88 persen), disusul sektor perdagangan sebesar 22,21
juta orang (20,68 persen), dan sektor jasa kemasyarakatan
sebesar 15,62 juta orang (14,54 persen).
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3. Sikap apatisme terhadap pemilihan Bupati.

Hasil temuan wawancara di lapangan Ibu Ratnawati (
40 Tahun, Pedagang). mengatakan mayoritas responden
(67%) menganggap bahwa dengan dilaksanakannya
Pemilihan Bupati ini tidak akan membawa perubahan
apapun baik terhadap Kabupaten maupun kehidupan mereka.
Menurut mereka perhelatan semacam Pemilihan Bupati ini
hanyalah sebuah rutinitas politik saja tanpa menjanjikan
suatu perubahan yang berarti. Banyak masyarakat yang
berpendapat yang sama terkait hal tersebut seperti ibu Siti
Zaenab, (38 tahun, wirasuwasta). lbu Sulastri ( 42 tahun,
rumah tangga). serta lbu Hartini ( 30 tahun, rumah tangga).
Mereka sepakat perhelatan ini.hanya untuk kaum-kaum elite
saja dan tidak erdampak apapun pada kehidupan masyrakat

luas conto fputaran ekonomi rga pangan yang
melonjak. \AIA Jj

Penyebal ad milihan Bupati Tahun
2020 Kabupaten Lampu elatan di Kecamatan Natar

sangat bervariasi, tetapi bisa dikelompokan menjadi dua
sebab yakni internal dan eksternal. Untuk lebih jelasnya
penulis menyajikannya dalam bentuk tabel tentang penyebab
golput yang terjadi di Kecamatan Natar pada tabel sbagai
berikut :

Tabel 4.1
Faktor Penyebab Goput PadaPemilihan Bupati
Kabupaten Lampung SelatanTahun 2020 di Kecamatan

Natar
No| Faktor Penyebab Jenisjenis Golput
Golput
1.| Faktor Internal - Teknis : telat
bangun, malas, dll.
- Ekonomi : lebih

baik mencari uang.
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- Tak percaya pada
calon.

- Tak melihat
pentingnya pemilu.

- Rasionalisme
terbatas

2.| Faktor Eksternal - Teknis : tidak
terdaftar.

- ldeologi atau paham
tertentu.

- Cuaca.

- Letak TPS Jauh. —
DIl

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa golput
yang terjadi di KecamatanNatar, dapat dikelompokan

menjadi dua y faktor Ninternal faktor eksternal.
Faktor inter ] ml'hr)f'“kesala knis dari diri
sendiri sepertl “telat bangun, rluan mendadak

i‘

A
dan lain-lain. Seb&& internal  lain  yang
menyebabkan banyaknya golput tersebut adalah tidak

percaya lagi masyarakat terhadap calon-calon yang ada,
kemudian masyarakat tidak melihat akan pentingnya pemilu
bagi mereka serta rasionalisme terbatas. Selain itu faktor
yang berkaitan dengan aspek adminstrasi yang
mengakibatkan pemilih tidak bisa menggunakan hak
pilihnya. Diantaranya tidak terdata sebagai pemilih, tidak
mendapatkan kartu pemilihan tidak memiliki identitas
kependudukan (KTP). Hal-hal administratif seperti inilah
yang membuat pemilih tidak bisa ikut dalam pemilihan.
Pemilih tidak akan bisa menggunakan hak pilih jika tidak
terdaftar sebagai pemilih. Kasus pemilu legislatif 2009
adalah buktinya banyaknya masyarakat Indonesia yang tidak
bisa ikut dalam pemilu karena tidak terdaftar sebagai
pemilih. Jika kondisi yang seperti ini terjadi maka secara
otomatis masyarakat akan tergabung kedalam Kkategori
golput.
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Golput yang diakibat oleh faktor administratif ini bisa
diminimalisir jika para petugas pendata pemilih melakukan
pendataan secara benar dan maksimal untuk mendatangi
rumah-rumah pemilih. Selain itu dituntut inisiatif
masyarakat untuk mendatangi petugas pendataan untuk
mendaftarkan diri sebagai pemilih. Langkah berikutnya DPS
(Daftar Pemilih Sementara) harus tempel di tempat-tempat
strategis agar bisa dibaca oleh masyarakat. Masyarakat juga
harus berinisiatif melacak namanya di DPS, jika belum
terdaftar segara melopor ke pengrus RT atau petugas
pendataan. Langkah berikut untuk menimalisir terjadi golput
karen aspek adminitrasi adalah dengan memanfaatkan data
kependudukan berbasis I1T: Upaya elektoronik Kartu Tanda

Kem kto‘-blﬁnal 57‘yab golput yang
dimaksud disini i % -kesalahan teknis dari
petugas pelaksana bal , PPK, PPS maupun KPPS.
Seperti masih banyak warga masyarakat yang tidak terdaftar
atau terdaftar ganda, selanjutnya adanya warga yang sudah
tidak berada di daerah tersebut tetapi masih ada dalam daftar
pemilih tetap. Selain kendala teknis dari KPU penyebab lain
yang menyebabkan golput karena faktor eksternal adalah
adanya para penganut ideologi atau paham-paham tertentu
yang bertentangan dengan kondisi serta sistem pemilu yang
ada saat ini, sehingga mereka tidak ingin menggunakan hak
pilih mereka dengan tidak ikut berpartisipasi dalam
pemilihan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Alasan
lainnya adalah letak atau lokasi tempat pemilihan atau TPS
yang berada jauh dari wilayah tempat tinggal masyarakat
yang bersangkutan serta karena kendala cuaca seperti turun
hujan ada saat pemilihan berlangsung juga menjadi
penyebab golput yang didasari oleh faktor eksternal.

Hingga saat ini, ada sejumlah penjelasan yang
dikemukakan oleh para pengamat atau penyelenggara
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Pemilu tentang penyebab adanya Golput. Pertama,
administratif. Seorang pemilih tidak ikut memilih karena
terbentur dengan prosedur administrasi seperti tidak
mempunyai kartu pemilih, tidak terdaftar dalam daftar
pemilih dan sebagainya. Kedua, teknis. Seseorang
memutuskan tidak ikut memilih karena tidak ada waktu
untuk memilih seperti harus bekerja di hari pemilihan,
sedang ada keperluan, harus ke luar kota di saat hari
pemilihan dan sebagainya. Ketiga, rendahnya keterlibatan
atau Kketertarikan pada politik (political engagemeit
Seseorang tidak memilih karena tidak merasa tertarik dengan
politik, acuh dan tidak memandang Pemilu atau Pemilihan
Bupati sebagai hal yang penting. Keempat, kalkulasi
rasional. Pemilih memutuskan tidak menggunakan hak
pilihnya karena secara sadar-memang memutuskan untuk

tidak memilih. o Pemilu legislatif’ dipandang tidak ada
gunanya, tid n mempawa er@ rti. Atau tidak
ada calon kep yan\g,IoéJk i )Zafgainya.

Berdasarkan pm& teoritis dan tinjauan
penelitian sebelumnya ada perbedaan pendapat para ahli dan
temuan hasil penelitian tentang fenomena golput. Menurut
David Moon ada perilaku non-voting yaitu pertama,
menekankan pada karakteristik sosial dan psikologi pemilih
serta karakteristik institusional sistem pemilu; dan kedua,
menekankan pada harapan pemilih tentang keuntungan dan
kerugian atas keputusan mereka untuk hadir atau tidak hadir
memilih.  Merujuk pedapat Arbi Sanit golput dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu Pertama, menusuk lebih dari
satu gambar partai. Kedua ,menusuk bagian putih dari kartu
suara. Ketiga, tidak mendatangi kotak suara dengan
kesadaran untuk tidak menggunakan hak pilih. Sedangkan
menurut Novel Ali dapat di bagi dua kelompok golput awam
dan kelompok golput pilihan. Secara lebih detail diuraikan
oleh Eep Saefulloh Fatah golput teknis, golput teknis-politis
golput politis dan golput ideologis.
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B.

Pola-Pola Golput Yang Terjadi Dalam Pemiihan Bupati
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan
Natar.

Pola-pola golput yang terjadi di Kecamatan Natar sangat
beragam, itu terlihat dari banyaknya sebab-sebab yang
mengakibatkan masyarakat Natar tidak ikut berpartisipasi dalam
pemilihan atau golput yang terjadi pada pelaksanaan Pilkada
Bupati Lampung selatan 2020 yang lalu. Dari sana bisa kita lihat
betapa bervariasinya sikap atau alasan yang di ambil oleh
masyarakat untuk tidak ikut memilih dalam Pilkada tersebut.

Pola/bentuk golput yang terjadi di Kecamatan Natar ini
dapat dikerucutkan menjadi 3 pola melihat dari segi alasan-alasan
yang diambil oleh masyarakat ketika tidak ikut memilih atau
golput pada Pilkada Bupati .Lampung Selatan 2020, ketiga pola
tersebut adalah politis, iteol®gis daf pragm tis.

1. Pola Gol tis
Pola aTra?satu pola golput
yang terjadi pa Eﬂ% abupaten Lampung
Selatan 2020 di Kecanfat ar. Pola golput politis yang
diambil oleh masyarakat Kecamatan Natar ini disebabkan
oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh petugas
pelaksana serta tim sukses dari semua pasangan calon Bupati
dan wakil Bupati dimana tidak adanya kampanye-kampanye
yang dilakukan membuat masyarakat kurang mengenal
pasangan calon-calon bupati dan wakil bupati yang ada.

Akibatnya masyarakat menjadi tidak mempunyai
pilihan dalam pemilihan bupati yang lalu, selain itu juga
dari pasangan-pasangan calon yang ada masih didominasi
oleh orang-orang lama, sehingga masyarakat di Kecamatan
Natar cenderung malas untuk menggunakan hak pilih
mereka ketika diadakan pemilu, baik itu Pilkada, Pileg
maupun Pilpres.

Masyarakat menganggap bahwa tidak ada keuntungan-
keuntungan yang mereka dapat dari pemilihan tersebut, ini
juga membuat masyarakat menjadi jera terhadap calon-calon
yang ada setiap diadakannya pemilu-pemilu, karena mereka

70




71

telah beranggapan kalau semua calon pasti hanya akan
mengumbar janji-janji saja namun tidak ada bukti real yang
diberikan. Hal inilah yang seharusnya diperhatikan oleh
pemerintah agar bisa memberikan solusi untuk bisa
menciptakan pemimpin-pemimpin yang berkompeten dan
bukan yang hanya bisa memberikan janji saja.

Pola Golput Ideologis

Pola golput ideologis adalah pola golput dimana
masyarakat sudah tidak percaya lagi dengan sistem pemilu
yang ada, dengan berkaca pada ketidakpercayaan terhadap
sistem pemilu tersebutlah membuat masyarakat menjadi
malas untuk ikut berpartisipasi terhadap pemilihan-
pemilihan yang dilaksanakan eleh pemerintah ini, sehingga
inilah yang menyebabkan masyarakat menjadi golput seperti

yang terjadi di matan Natar pada tahun 2020.

Pola : ide(ﬁ' aw di kalangan
masyarakat aaﬁgja i ’ebz bentuk protes
serta kekecewaan p pemerintahan yang
ada, sehingga masyarakat menuntut sebuah perbaikan
didalam sistem pemilu yang ada agar nantinya bisa
menciptakan sebuah sistem pemilu yang benar-benar bisa
menciptakan sebuah perubahan bagi daerah serta mampu
menciptakan seorang pemimpin yang benar-benar bisa
memberikan kesejahteraan pada masyarakatnya.

Pola Golput Pragmatis

Pola golput pragmatis ini menunjukan bahwa inilah
yang menjadi sebuah pondasi kuat dari masyarakat di
Kecamatan Natar dalam mengambil sikap golput dalam
pelaksanaan Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2020. Dimana kinerja kurang baik yang ditunjukan
oleh pemerintahan yang ada saat ini masih jauh dari yang
diharap-harapkan oleh masyarakat. Sehingga masyarakat di
Kecamatan natar beranggapan bahwa pemilu yang dilakukan
khususnya pada Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2020, tidak akan mengubah keadaan mereka
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serta tidak memberikan manfaat yang berarti untuk
kehidupan mereka khususnya dari segi ekonomi dan mereka
menggunakan haknya dengan sebuah pertimbangan yang
sangat detail dan ini mengarahkan pada sebuah sikap pola
yang berbentuk pragmatis.

Jumlah presentase desa yang menganut sistem pola
pragmatis ialah desa Bumi Sari dengan presentase golput
44,1% dengan jumlah DPT 5.650 pemilih selain itu Desa
Rulung Raya, Rulung Mulya memiliki presentase golput
28,9% - 37,2% pemilih dengan jumlah DPT mencapai 1.350
—3.619.

Kegagalan yang ditunjukan oleh pemimpin-pemimpin
yang ada juga mengacu terjadinya sikap golput yang ada di
natar ini. Dari situlah masyarakat mulai mengkalkulasikan
pilihan mereka [ecafa rasional,‘ sehingga pada setiap

dilaksana Pemilihan Bup syarakat mulai

memilah-wa‘llﬁan 'ﬂ mereka akan

mendapatkan m %n engan pemilihan ini
keala

dapat mengubah ereka menjadi lebih baik
terutama dari segi ekonomi. Inilah yang menjadi dasar utama
sikap pola golput pragmatis yang diambil oleh masyarakat di
Kecamatan Natar dalam Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2020 yang lalu.

Jadi secara garis besar pola golput yang terjadi dalam
Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020
di Kecamatan Natar ada 3 yaitu pola golput politis, ideologis
dan pragmatis. Untuk lebih jelasnya penulis menyajikannya
dalam bentuk tabel tentang pola-pola golput yang terjadi
pada Pilkada Bupati Lampung Selatan Tahun 2020 di
Kecamatan Natar pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Pola-Pola Golput Pada Remilihan Bupati Kabupaten
Lampung SelatanTahun 2020
di Kecamatan Natar.
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Pola-pola Golput Jenisi jenis

Pola Golput Politis - tidak mempunyai pilihan dari

kandidat yang tersedia,

- tidak percaya bahwa pemilu
akan membawa perubahan dan
perbaikan.

Pola Golput Ideologis | - tidak percaya pada mekanisme

demokrasi (liberal),

- tidak mau terlibat didalam
pemilihan entah karena alasan
fundamentalisme agama
maupun alasan politik-ideologi.

Pola Golput | - berdasarkan kalkulasi rasional
Pragmatis bahwa aktivitas memilih tidak

akan berdampak lebih baik pada
1. mdiri pemilih,
-+ tidak membesifmanfaat,

\{\ %ﬁ : mj: keadaan

N

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 3 pola
golput yang terjadi pada Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar, pola-
pola tersebut adalah pola golput politis, ideologis dan pola
golput pragmatis. Pola golput politis adalah pola golput yang
terjadi karena masyarakat malas terlibat dan tidak percaya
lagi dengan sistem pemilu yang ada. Kemudian pola golput
ideologis adalah pola golput yang diambil Kkarena
masyarakat tidak memiliki pilihan serta ketidakpercayaan
masyarakat terhadap calon yang ada. Dan yang terakhir pola
golput pragmatis adalah pola golput yang dikarenakan
keyakinan masyarakat tentang pemilu yang tidak akan
mengubah keadaan dan memberikan manfaat bagi mereka.

Semua pola golput yang terjadi di Kecamatan Natar
masing-masing mengarah pada sebuah sikap kekecewaan
yang coba ditunjukan oleh masyarakat akan kinerja-kinerja
para pemimpin yang ada di Lampung. Seharusnya
kekecewaan seperti ini bisa menjadi sebuah pelajaran bagi
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C.

pihak-pihak pemerintah untuk bisa menyikapi berbagai
bentuk dari kekecewaan masyarakat terhadap kinerja-kinerja
pemimpin-pemimpin yang ada.

Analisa terakhir penulis melihat taraf signifikan
peningkatan golput yang terjadi pada pemilihan Bupati yakni
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 yakni penulis
melihat komperasi dari data pada pemilihan tahun 2015 pada
Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015
di Kecamatan Natar jumlah DPT 103. 801 dan jumlah orang
yang golput sebesar 47.187 sedangkan dapat kita lihat pada
tahun 2020 di Kecamatan Natar. Mengalami peningkatan
dengan jumlah DPT 107.436 dan orang yang melakukan
pencoblosan sebesar 66.292 dan jumlah golput mencapai
47.187.

Faktor-Faktor Menyebabkan Inya Golongan
Putih Pada P B‘hliﬁabm/;?ﬁiampung Sealtan
Tahun 2020 Di Kec ?

Berdasarkan analisis n‘meroleh melalui wawancara
langsung kepada informan di Kecamatan Natar pada beberapa

desa yang ada terdiri dari masyrakat. Data yang akan
disampaikan dan di analisis adalah Peningkatan Golput pada
Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 di
Kecamatan Natar. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat yang telah terdaftar sebagai pemilih tapi tidak ikut
memilih pada Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan di
Kecamatan Natar.

Golput adalah akronim dari golongan putih, istilah ini
ditunjukkan kepada mereka yang dengan sengaja dan dengan
suatu maksud dan tujuan yang jelas menolak memberikan
suaranya dalam pemilu dengan demikian, orang Yyang
berhalangan hadir di tempat pemilihan (TPS) hanya karena
pemilihan teknis, seperti jauhnya TPS atau lagi sakit dan juga
karena usia yang membuat malas datang ke TPS.

Pada pemilihan Bupati tahun 2020 angka Golput Mencapai
43,% dari keseluruhan daftar pemilih yang telah ditetapkan yang
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artinya masih banyak masyarakat Kecamatan Natar yang tidak
berpartisipasi pada saat pemilihan berlangsung. Kecamatan Natar
khususnya di lima yaitu Desa merak batin, rejosari, tanjungsari,
negararatu, sukadamai yang menjadi tempat penelitian karena
mempunyai tingkat Golput tertinggi diantara Desa-Desa lain pada
Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 di
Kecamatan Natar, lebih banyak memiliki masyarakat yang sudah
berada di kategori golput pragmatis, karena apatis akan pemilu
yang berjalan pada saat ini dengan asumsi yang terbangun suara
yang dimiliki tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil pemilu
kurangnya  partisipasi  masyarakat dalam  menentukan
pemimpinya pada saat Pemilihan Bupati Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2020 di Kecamatan Natar. Hal ini dikemukakan
pada hasil wawancara masyarakat Desa Merakbatin, Kecamatan
Natar Bapak Sukadi® salah ‘satu pemilih mengatakan sebagai

berikut:
ifPada mlk! an ati, saya
pada saat rena terlalu percaya

terhadap igur ker alon Bupati dan Wakil

Bupati, selain itu suara yang terhltung satu yang saya miliki

tidak terlalu berpengaruh juga terhadap hasil

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati maka dari itu saya

memilih Golput dan menjalankan kesibukgang sag

anggap lebih penting .

Berdasarkan hasil wawancara yang dapat saya simpulkan
bahwasannya masyarakat memilih Golput dikarenakan mereka
tidak terlalu percaya terhadap calon yang maju sebagai kandidat
serta mereka mengaggap bahwa suara mereka kelak tidak akan
berpengaruh terhadap hasil pemilu atau dapat dikatakan
kepercayaan politik yang dimiliki masyarakat mengalami
penurunan, atas alasan mereka itu mereka lebih mementingkan
pekerjaan pribadi dari pada datang ketempat pemungutan suara
untuk memberikan hak suara. Penjelasan diatas menjelaskan
tentang pemilih Golput dalam kategori pragmatis. Sejalan apa

% Wawancara Bapak Sukadi Masyrarakat Desa Merak Batin, Kecamatan
Natar,Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 18 Oktober 2021.
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yang diungkapkan Indra J.Pilliang bahwa Golput pragmatis yaitu
Golput yang berdasarkan kalkulasi rasional ada tau tidak ada
pemilihan, ikut atau tidak ikut memeilih, tidak akan berdampak
atas diri si pemilih. Sikap mereka setengah-setengah memandang
proses pemilihan suara antara percaya dan tidak percaya. Hal ini
didukung pula oleh masyarakat yang tinggal di Kecamatan Natar
terdapat banyak masyarakat yang berprofesi wiraswasta, yang
lebih mementingkan pekerjaan mereka ketimbang hadir di tempat
pemungutan suara saat hari pemungutan suara berlangsung.

Sifat dari Golput paragmatis permanen yang memungkinkan
pemilih untuk berpartisipasi atau tidak pada setiap pemilu yang
diadakan. Berdasarkan hasil wawancara berikut ditemukan
pemilih yang pada saat Pemilihan Bupati turut berpartisipasi
dalam hal memilih namun_ pada Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahin, 2020 di* KeGamatan Natar dia lebih
memilih Golpu Wawancara masy: esa Merakbatin,
Kecamatan Nat puilkarANm an:

iPada 'If Bupati [ al u

dikarenakan olekﬁh taSI saya terhadap kandidat yaitu

saya sangat tinggi tapi melihat kinerjanya selama periode
jabatannya, saya tidak melihat yang singnifikankearah
pembangunagang lebih baik. namun pada Pemilihan

Bupati tahun 2020 saya memilih tidak menggunakan hak

suara karena ketidakpercayaan lagi terhaddiigure

kandidat, kemudian menurut saya memilih atau tidialak
akan memberén pengaruh pada kehidupan saya

Berdasarkan pernyataan diatas Keberadaan golongan putih
di Kecamatan Natar pada saat Pemilihan Bupati sangat di
sayangkan karena pemilihan ini sangat penting dalam
menentukan pemimpinya tetapi masih banyak yang memandang
Pemilihan Bupati ini tidak menarik di perhatian masyarakat dan
masyarakat lebih memilih melakukan pekerjaan lain yang lebih
menguntungkan atau menikmati masa liburan lokal yang
diberlakukan pada masa Pemilihan Bupati berlangsung

5 Wawancara Bapak Zulkarnain Masyarakat Desa Merak Batin, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 18 Oktober 2021.
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ketimbang datang ke tempat pemungutan suara (TPS) dan
menggunakan hak suaranya. Pemilih golput beranggapan bahwa
pekerjaan dan liburan lebih penting dibading mendengarkan
sosialisasi Pemilihan Bupati tetapi ada juga masyarakat yang
tidak mengetahuinya, dalam hal ini dikarenakan kesibukan yang
dilakukannya, pemilih juga melakukan tindakan golput karena
beranggapan bahwa dalam Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar hanya sekedar
pertarungan kepentingan golongan yang hanya mementingkan
kelompok kepentingan dibandingkan memajukan pemimpinnya
masyarakat beranggapan apabila salah satu menang bukanlah
kemenangan rakyar melainkan kemenangan golongan tertentu
sehingga membuat masyarakat apatis akan hal ini dan membuat
kehilangan kepercayaan dalam Pilbub. Adapun faktor yang
penyebab golongan putih pada saat‘Pemilihan Bupati Kabupaten

Lampung Selatan Ta 2020 di'kecamatan
i @a’aﬁ\tl ku atau biasa

1. Faktor Psiko

Faktor
dikatakan perilaku leh jiwa atau mental
diri seseorang untuk melakukan sebuah keputusan, salah
satu hal yang mempengaruhi psikologis seseorang adalah
kedekatan seseorang dengan orang lain. Kedekatan
masyarakat dengan salah satu calon Bupati dan wakil Bupati
dapat menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat
memilih atau tidak memilih, pada temuan hasil wawancara
yang dilakukan dilapangan kebanyakan masyarakat yang
menjadi informan tidak mempunyai hubungan dengan calon
Bupati dan Wakil Bupati. Hal ini berarti kedekatan
masyarakat dengan ketiga calon membuat alasan ikut
memilih atau tidak ikut memilih dalam pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati.

Kampanye adalah usaha yang dilakukan oleh kandidat
dalam meyakinkan calon pemilih untuk memilih dirinya dan
untuk mendapatkan dukungan sebesar-besarnya dengan cara
menawarkan program kerja dan melakukan pendekatan
secara langsung kepada masyarakat melalui kampanye para
kandidat melakukan pendekatan dengan cara menawarkan
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program dengan harapan calon pemilih merasa yakin dan
memberikan mandatnya. Bagi semua atau calon pemilih,
kampanye adalah sarana untuk meilihat, mengamati
menentukan, calon mana yang cocok untuk dipilihnya
sebagai pemimpin. Sama halnya dengan kampanye bukan
hanya sekedar kebutuhan para anggota calon Bupati dan
wakil Bupati tetapi juga merupakan kebutuhan pemilih
untuk menentukan pilihannya bahkan menentukan pemilih
untuk menggunakan hak pilihnya atau tidak. Tingkat
kepedulian masyarakat terhadapa kampanye yang dilakukan
oleh calon Bupati dan wakil Bupati tidak begitu besar, hasil
temuan informasi dari informan kebanyakan masyarakat
tidak ikut serta dalam kampanye hanya sebagian kecil yang
mengikutinya.

Pada hasil ftenitian yayngl dilakukan dilapangan

menunjuk yoritas informan kat menilai para
calon Bup%mwak‘liﬁi da}katan yang baik
kepada masyara i sudah paham bahwa
itu adalah salah sa& on dalam mendapatkan suara

sebanyak-banyaknya dengan cara mendapatkan hati
masyarakat melalui pendekatan yang dilakukan. Bagi
sebagian masyarakat yang kagum akan memilih calon
tersebut, seperti yang diakatan oleh bapak anwar® selaku
Mayarakat Desa Rejosari, Kecamatan Natar mengatakan
sebagai berikut:

fiDalam kampanye mereka berusaha mendekatkan diri
dengan masyarakat agar dapat dipilihan dalam Pilbub
tetapi setelah mendapatkan banyak suara kebanyakan
mereka tidak melakukan halitua gi . 0

Jadi dapat dikatakan bahwa faktor kedekatan yang

dilakukan oleh calon Bupati dan Wakil Bupati dalam
melakukan kampanye dapat mempengaruhi masyarakat
dalam memilih atau tidak memilih dalam pemilihan yang
akan berlangsung. Pada Pemilihan Bupati Kabupaten

% Wawancara Bapak Anwar, Masyarakat Desa Rejosari, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 18 Oktober 2021.
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Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar,
masyarakat banyak melakukan tindaka golput dengan alasan
faktor psikologis dimana kedekatan yang kurang masyarakat
rasakan terhadap kandidat calon Bupati dan Wakil Bupati
hal ini karena lemahnya sosialisasi politik yang dilakukan
kandidat calon. Sosialisasi yang dilakukan kandidat tidak
menyentuh ke lapisan bawah dan hanya cenderung fokus
disuatu tempat kemudian sikap apatis terhadap aktivitas
politik seperti kampanye yang menyebabkan prasangka
terhadap aktivitas politik prasangka tentang aktivitas politik
adalah hal yang sia-sia kemudian jika dilihat dari pribadi
masyarakat yang melakukan golput yang tidak peduli
menyebabkan tidak memilih dalam Pemilihan Bupati. Hal
ini ditegaskan dengan hasil wawancara bapak tugiono °°
selaku Masyarakat, Desa. Rejosari, Kecamatan Natar

mengatakan sebagai berlkut
mﬁﬂ bahwa buka
menyeb aya golput namun

dari diri saya k dan tidak ingin ikut

campur dalam akt|V|taspoI|t|k yang selama ini syarat

akan kepentingan satu golongan saja dan tidak akan

merubah hidup saya, selain itu saya juga tidak

mengenal kandidat Pilbub yang malddan sosialisasi

di daerah saya karena itulah saya melakukan tindakan

golput karena menurut saya tidak terlalu penting buat

saya. i

Faktor psikologis yang menyebabkan golput pada
sebagian masyarakat Kecamatan Natar melihat dari teori
partisipasi  politik yang dikemukakan oleh Milbrath
menyatakan bahwa keterbukaan dan kepekaan seseorang
terhadap perangsang politik melalui kontak-kontak pribadi
organisasi dan melalui media massa akan memberikan
pengaruh bagi keikutsertaan seseorang dalam kegiatan
politik. Selain itu analisis ini sejalan dengan Teori Partisipasi

% \Wawancara Bapak Tugiono, Masyarakat Desa Rejosari, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 18 Oktober 2021.
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politik yaitu: Tipologi partisipasi politik menurut Ramlan
Surbakti dibedakan menjadi tiga yaitu: partisipasi aktif,
partisipasi pasif dan golongan putih (golput). Partsipasi aktif
adaah mengajukan usul mengenai kebijakan umum,
mengajukan alternatif kebijakan umum yang berlainan yang
dibuat oleh kebijakan pemerintah dan golongan putih atau
kelompok apatis karena tidak peduli dengan sistem politik
yang ada bahkan menyimpang dengan tidak memilih. Dalam
hal ini mereka melihat aktivitas politik adalah hal yang sia-
sia dan tidak mempengaruhi kehidupan pemilih dan bagi
pemilih seperti ini memilih atau tidak memilih tidak akan
merubah apapun dalam kehidupannya karena menurut
mereka keputusannya tidak-akan berpengaruh apapun. Sebab
para pemilih lebih memilih..menggunakan logika sendiri
dalam mengambilikepuitsaf ,politik karena itu mereka

beranggap nding memilih dadR‘ti akan merubah
hidupnya m n‘l&ﬂnal g A8bih berguna yang
dapat merubah %y

Faktor Sosial Ekonomi

Faktor sosial ekonomi merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan seseorang tidak mau datang ke tempat
pemungutan suara untuk memilih. Sebagian besar
berpendapat bahwa pergi ketempat pemungutan suara hanya
untuk mencoblos tidak terlalu efektif. Mereka berpendapat
bahwa pemilihan tidak akan merubah setatus sosial mereka
sehingga pergi ke tempat pemugutan suara hanya hal yang
dianggap sepele bagi mereka. Faktor sosial ekonomi itu
sendiri mencakup keadaan dari segi sosial, yaitu pendidikan
orang tersebut serta faktor ekonomi yaitu masyarakat yang
memiliki golongan mobilitas menengah keatas. Adanya
asumsi masyarakat yang mengatakan bahwa datang ke
tempat pemungutan suara untuk memilih hanyalah sebuah
tindakan yang tidak produktif. Hal ini hasil wawancara
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dengan masyarakat Desa Tanjungsari, Kecamatan Natar, ibu
ratna wati >’ mengatakan sebagai berikut:
AfPada saat pemilihan berl an
pada tanggal09 Desember kemarin tahun 2020, saya
tidak pergi ke TP&ntuk ikut berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut, karena saya tidak terlalu
memperhatikan kegiatan mengenalitik. Kemudian
antrian untuk memilih juga cukup lama. Lagi pula
pemilihan kemarin juga tidak akan berdampak @pa
terhadapkehidupan saya bila saya ikumemilih.
Saya akan tetap seperti ini jadi seorang petani karet
dan menyadap karet setiap ha

Hal ini termasuk pada segi perilaku yang terdapat pada
teori partisipasi. Pada hasil. wawancara diatas dapat dilihat
bahwa masyarakat ‘denganstingkat ekomomi lebih rendah
cenderung g ikare%i]@ereka i
melakukan péRerjaan. mereka  dari
pemungutan suara%@h. Menurut mereka
walaupun mereka sudah memilih tidak akan memberi
pengaruh yang besar bagi kehidupan mereka. Keadaan aktor
politik yang berperan didalamnya seringkali tidak memenuhi
keinginan masyarakat, serta menampilkan hal-hal yang
membuat masyarakat lebih  memilih  untuk tidak
mempergunakan hak pilihnya pada pilihan tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari hasil ibu sulastri® masyarakat Desa
Negararatu Kecamatan Natar, ibu sulastri mengatakan
sebagai berikut:

“ Saya pada saat Pemilihan Bupati yang lalu pada
tanggal 09 Desember 2020 saya tidak ikut memilih,
saya dari saya pribadi menilai bahwasannya saat ini
sudah jarang ada aktor politik yang benar-benar bersih

" Wawancara Ibu Ratna Wati Masyarakat Desa Tanjung Sari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 2021.

% Wawancara Ibu Sulastri, Masyarakat Desa Negararatu, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 202 1.
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untuk melaksanakan tugasnya, dengan kata lain bahwa,

siapa yang akan kepilih menjadi pemimpin kepala

daerah nanti mereka akan lebih memilih untuk
mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan
dengan kepentingan-kepentingan kami disini.

Dari hasil wawancara diatas jadi masyarakat ini untuk
memilih golput karena para pemimpin tidak sesuai dengan
kriteria mereka, dan ini juga disebabkan karena kekecewaan
mereka terhadap para pemimpin yang sebelumnya. Mereka
menganggap belum ada orang yang mampu memimpin
daerahnya dengan baik, para calon itu juga hanya
memberikan janji-janji yang belum tentu dapat ditepati saat
mereka telah terpilih. Berdasarkan hasil wawancara dengan
dua narasumber diatas dapat, diketahui bahwa yang
berkaitan dengan" . LeOFi partisipasi. Berkaitan dengan

partisipasi a masyarakat i emberikan hak
suarannya Skareng m‘ilMebid}ntingkan untuk
bekerja. karena %Wii ada calon pemimpin

yang sesuai dengan Krit€ria ntereka atau mampu memimpin
dengan baik.

Faktor Rasional

Faktor rasional adalah faktor yang disebabkan
berdasarkan Standard logis, dan tidak akan memilih
keputusan yang membuatnya berada pada hal yang tidak
menguntungkannya, dan  keputusan yang  diambil
berdasarkan keuntungan terbaik yang didapat. Berdasarkan
hasil temuan dilapangan hasil wawancara dengan informan,
dapat dilihat informan mengatakan bahwa visi dan misi yang
di berikan setiap calon kandidat pasangan calon Bupati dan
Wakil bupati memberikan pengaruh kepada masyarakat
Kecamatan Natar untuk tidak ikut memilih pada saat
Pemilihan Bupati berlangsung. Hasil wawancara Masyarakat
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Desa Negararatu, Kecamatan Natar, ibu siti zaenab®
mengatakan bahwa:
“Justru visi dan misi kandidat sangat bagus untuk
mendorong masyarakat untuk memilih, namun
rasa kekecewaan saya dan pengalaman janji-janji
yang tidak terwujud menjadikan saya tidak
mau memilih”.

Berdasarkan pernyataan diatas yang diungkapkan oleh
ibu siti zaenab. Harus jelas dari program yang dikemukakan
harus dan menarik simpati para pemilih agar masyarakat
mau memilih mereka. Namun apabila para calon Bupati
ataupun wakil Bupati gagal dalam mempromosikan visi dan
misi maupun program programnya kepada pemilih, maka
pilihan untuk tidak memilih golput rasional bagi pemilih.
Masyarakat melihat, visi“dan-misi ,yang diberikan partai
politik kepada ekaisangat"mempengaruhi mereka untuk
ikut atau tid Qi tdalalzi)irNhan. ile visi dan misi
yang diberiki I "dan” waki tersebut dapat
meningkatkan kesejal&@kat maka mereka akan
ikut memilih dalam pemilihan. Sebaliknya apabila
masyarakat merasa bahwa visi dan misi yang diberikan
atupun partai politik tersebut gagal atau tidak sesuai dengan
keinginan masyarakat, maka masyarakat tidak ikut memilih
golput dalam pemilihan.

4. Kurangnya Kepercayaan Mayarakat

Adanya golongan putih yang lahir akibat ketidak
percayaan akan janji-janji politik yang ditawarkan pada saat
kampanye, tentu sikap apatis dari masyarakat itu tentu akan
menjadi masalah besar, karena bagaimanapun pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati adalah jalan menuju sebuah jalan
menuju sebuah kehidupan bernegara, setidaknya lima tahun
kedepannya sehingga masyarakat merasa kurangnya
kedekatan dengan calon pasangan yang akan mereka pilih

% Wawancara Ibu Siti Zaenab, Desa Negararatu, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 2021.
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dan akan memimpin mereka selama satu periode.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu tri sakti®
Masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar. Sebagai
berikut:

i Pada saat Pemilihan Bupat
sebelumnya saya memilih tetapi saya melihat
perkembangan yang efjadi tidak merata yang
diperhatikan hanya daerah dari basis suara Bupati dan
tidak ada perubahan yang berarti. Buktinya sajaktu
kampanye mereka janji akan perbaiki jalan disini tetapi
sampai sekarang belum dikerjakan juga itulah yang
membuat saya madgergi memilih karena saya merasa
kecewa hanya diberikan jafpnji tanpa ada
buktinya. 0

Menurut  pereiliti berdasarkan enjelasan informan

yang dike n diatas kinerja merintah daerah

sendiri me&m fackdpart }milih itu sendiri.

Hal ini sanga W ap faktor psikologis
e

uhi

a
masyarakat mengtﬁ rapa faktor seseorang tidak
datang memilih salah satunya adalah turunnya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dikarenakan
menurunya performance dari pemerintah daerah itu sendiri.
Pada tahap ini golput yang tergolong dalam jenis golput
politis dalam penggolongan yang diberikan oleh Indra J
Piliang. Hal ini sangat sesuai dengan hasil wawancara yang
dikemukakan. Dalam hasil wawancara terlihat ketidak
sungguhan dalam diri informan untuk ikut berpartisipasi
pada pemilihan, hal ini dipengaruhi oleh buruknya kinerja
yang diberikan pemerintah.

5. Faktor Tingkat Pendidikan
Ada beberapa informan mayoritas melakukan tindakan
golput hal ini disebabkan oleh adanya tingkat pendidikan
yang rendah contohnya seperti hasil dari wawancara

0 \Wawancara ibu Tri Sakti, Masyarakat Desa Sukadamai, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 2021.

84



85

masyarakat Desa Sukadamai Kecamatan Natar ibu hartini®

mengatakan sebagai berikut:
iWaktu ada Pemil i han Bupati
pergi memilih bapaknya yang pergi, kalau saya
tinggal dirumah @aga warung sama ngurus anak jadi
tidak ada waktu untuk hadir biasanya agang masuk
kampanye disini cuman saya tidak terlalu
memperhatikan. Tidak berpengaruh kalau saya tidak
pergi untuk memilih siapapun Bupati dan wakil
Bupatinya yang terpilih sayamgn kut saj a. 0
Berdasarkan penjelasan wawancara diatas salah satu

ibu rumah tangga. Faktor pendidikan sangat mempengaruhi

tingkat kesadaran politik dan analisis dari tingkat analisis itu

sendiri  menganggap  Kesibukannya lebih  penting

dibandingkan dengan pergi -untuk , memilih dan merasa

suaranya tidaks akami berarti Japa-apa. Melihat hasil
wawancara &2{‘)% igiﬂ]p;u)l‘f?;’wwa informan
tersebut terma ategorl pasif yai partisipasi yang
berorientasi hanya Wan melaksanakan saja

setiap  keputusan  pemerintah.  Faktor  pendidikan
memepengaruhi masyarakat di Kecamatan Natar ikut atau
tidak ikut dalam pemilihan sebab masyarakat di Kecamatan
Natar mayoritas penduduknya seorang petani dan tingkat
pendidikan tergolong masih rendah sehingga juga dapat
mempengaruhi tingkat kesadaran politik dari masyarakat itu
sendiri. Tingkat pendidikan yang tinggi menciptakan
kemampuan lebih besar untuk mempelajari kehidupan
politik. Tanpa rasa takut, disamping memungkinkan
seseorang mengusai aspek-aspek pemerintahan

6. Rasa Kecewa Terhadap Parpol
Beberapa masyarakat sudah lelah dengan janji-janji
yang diberikan sebelumnya oleh para calon namun ketika
telah  menduduki jabatan mereka tidak terlalu

81 \Wawancara lbu Hartini, Masyarakat Desa Sukadamai, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 2021.
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memperjuangkan yang mereka janjikan. Beberapa
masyarakat Kecamatan Natar yang golput sepertinya
memiliki luka tersendiri ketika mereka memutuskan untuk
tidak memilih di kemudian harinya. Mereka memiliki
trauma tersendiri yang ditimbulkan oleh janji-janji paslu
yang diberikan oleh paslon. Hal ini tercermin dari hasil
wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Tanjungsari
Kecamatan Natar bapak daud darwis ® mengatakan sebagai
berikut:

i- Saya katakan jujur saya Wwe
yang lalu saya lebih memilih golput, hal ini
dikarenakan rasa kecewa saya terhadap diri saya
pribadi dimna ketika pada saat kampanye kandidat
cenderung terlalu mengumbar janji namun setelah
terpilih tidak/dlibuktikan® Dar‘i egi kebijakan juga,

kita i bupatibupati lalu, daerah
daer’&v 'p‘hlﬁn'c}ah yang menjadi
basis sua gi%ni elihat ad&epincangan
dal am prvo s demokr asi kita.
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa seseorang
memilih tidak ikut memilih akibat timbulnya rasa kecewa
terhadap calon-calon kandidat dimana mereka menganggap
bahwa para calon datang kedaerah mereka hanya pada saat
menjelang pemilihan. Hal ini telah mereka rasakan pada
pengalaman pada saat pemilihan sebelumnya. Mereka
sebenarnya menginginkan pemimpin yang selalu dekat
dengan masyarakat baik sebelum pemilihan maupun setelah
menjadi bupati. Janji-janji politik yang terus diberikan oleh
kandidat-kandidat pada saat kampanye tanpa adanya
realisasi ketika terpilih membuat masyarakat menjadi tidak
mau untuk memilih lagi. Hal ini disebabkan karena rasa
kecewa yang timbul akibat janji-janji kampanye yang tidak
direalisasikan ketika terpilih. Rasa kecewa tersebut lama
kelamaan akan menimbulkan adanya ketidak yakinan

82 Wawancara Bapak Daud Darwis, Masyarakat Desa Tanjungsari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Wawancara Tatap Muka, 24 Oktober 2021.
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sebagai kecurigaan yang busuk pada manusia. Dalam hal ini
mereka meilihat bahwa politik urusan yang kotor, tidak
dapat dipercaya.

Angka masyarakat yang tidak memilih atau golput dari
pemilu ke pemilu terus meningkat. Dari pembahasan tulisan
ini tergambar setidaknya ada enam faktor yang membuat
orang tidak memilih mulai dengan faktor teknis dan
pekerjaan merupakan faktor internal serta faktor ekternal
yang terdiri dari administratif, sosialisasi dan politik.
Keenam faktor ini berkontribusi terhadap meningkatnya
angka golput.

Harus ada upaya yang maksimal untuk memenimalisir
meningkatnya angka masyarakat yang tidak memilih dalam
pemilu. Karena kualitas pemilu secara tidak langsung juga
dilihat dari legitimasi pemimpin yang terpilih. Semakin kuat
dukungan rakyat_ Seffiakinv/Kuatlah kat kepercayaan
rakyat.

Penulls g\merp l!%sj bahwasan nya
Golongan Putih (G akan non-voter yang
terjadi di Kecamatan Natar mengalaml peningkatan. KPU
Kabupaten Lampung Selatan mengesahkan jumlah daftar
pemilih tetap (DPT) sebanyak 704.367 mata pilih. Namun
pada hari H 9 Desember 2020 hanya sebanyak 443.428 suara
atau sebesar 62,95 persen yang menggunakan hak pilihnya.
Dari jumlah itu sebanyak 7.097 suara dinyatakan tidak sah.
Artinya ada sekitar 260.939 pemilih yang masuk dalam
kategori golongan putih (golput) pada Pilkada 2020 ini.

Perkembangan golput ini terjadi akibat partisipasi
masyarakat di Kecamatan Natar sangat rendah sekali
terhadap ajang Pemilihan Bupati. Hal tersebut disebabkan
kurangnya sosialisasi tentang pilkada yang diberikan oleh
petugas pemilihan seperti KPU, PPK, PPS, KPPS dlIl.
Kemudian masyarakat juga jenuh dengan pasangan calon
yang masih mengusung nama-nama lama, Kkarena
masyarakat mengharapkan adanya regenerasi pemimpin baru
yang mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat


tel:704367
tel:443428
tel:260939
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banyak. Sehingga mereka menjadi bosan dan malas untuk
ikut berpartisipasi dalam pemilihan-pemilihan yang ada.
Sebab-sebab golput yang terjadi di Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar pada Pemilihan
Bupati Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020 bisa
dikelompokan menjadi dua yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah golput yang disebabkan
karena alasan teknis seperti telat bangun, malas dll, dari segi
ekonomi dimana lebih mementingkan pekerjaan, kemudian
tidak percaya terhadap calon-calon yang ada, tidak melihat
akan pentingnya dari sebuah pelaksanaan pemilu serta
rasionalisme terbatas. Sedangkan faktor eksternal yakni
golput karena berbagai kesalahan-kesalahan teknis yang
dilakukan oleh KPU seperti.tidak terdaftar atau terdaftar
ganda, kemudianfikaréna ideologi atau paham tertentu,

karena cu 1T
Pola-a&ﬂ AM

Lampung Selata amatan Natar ada tiga

yaitu politis, ideolo% agmatis. Pola golput politis

adalah bentuk golput yang terjadi karena tidak adanya
pilihan yang dimiliki oleh masyarakat karena kurangnya
sosialisasi serta kampanye yang dilakukan. Kemudian tidak
percayanya masyarakat kepada kandidat/calon yang ada bisa
membawa perubahan dan perbaikan untuk masyarakat
Kecamatan Natar. Pola golput ideologis yakni dimana
masyarakat tidak ingin terlibat dalam pemilihan serta sudah
tidak percaya dengan sistem pemilu yang ada. Pola golput
pragmatis dimana pola golput tersebut terjadi atas kalkulasi
rasional berdasarkan informasi yang didapat tentang track
record dari pasangan calon, sehingga disini masyarakat
memilih dengan berbagai perhitungan yang tidak jarang
mereka memilih golput karena beranggapan bahwa
Pemilhan Bupati tidak akan merubah keadaan serta tidak
memberi manfaat terutama dari segi ekonomi bagi
masyarakat di Kecamatan Natar.
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Apabila Sosialisasi Pemilu dapat dilakukan secara
meluas dan efektif oleh penyelenggara Pemilu bekerjasama
dengan berbagai unsur masyarakat sipil, maka partisipasi
pemilih dan berbagai unsur masyarakat dalam proses
penyelenggaraan Pemilu akan dapat meningkat. Diperlukan
dua hal untuk berpartisipasi dalam proses penyelenggaraan
Pemilu, yaitu minat atau kepedulian terhadap Pemilu yang
Demokratik, dan pengetahuan tentang tata cara Pemilu.
Kegiatan sosialisasi Pemilu bila dipersiapkan dan
dilaksanakan secara seksama akan dapat membekali warga
masyarakat akan kedua hal itu, setidak-tidaknya
pengetahuan tentang tata cara Pemilu.

Pendidikan  pemilih  merupakan proses transfer
pengetahuan tentang Pemilu tidak sekedar untuk dapat
menjawab pertanyaan apa dan-bagaimana Pemilu melainkan

terutama untuk pmenjawabypertanyaangamengapa Pemilu.
Lingkup tal emilﬁ m/es? us pendidikan
pemilih juga al uren af utahiran daftar

pemilih, faktor apa Wipertimbangkan dalam
menentukan sikap memilih atau tidak memilih dan
memberikan suara kepada siapa, dan pemungutan dan
penghitungan suara di TPS.

Pengetahuan yang ditransfer mengenai pendaftaran
pemilih bukan apa saja yang menjadi syarat menjadi
pemilih, bagaimana, kapan dan di mana mendaftarkan diri
sebagai pemilih tetapi terutama mengapa mendaftarkan diri
sebagai pemilih. Pengetahuan yang dialihkan kepada warga
bukan apa, bagaimana, kapan dan di mana memberikan
suara secara sah melainkan mengapa harus memilih,
mengapa sejumlah isu tertentu tentang kebijakan publik
perlu  dipertimbangkan  dalam  menentukan  sikap
memberikan suara kepada suatu partai/calon. Apabila bentuk
partisipasi masyarakat ini dapat dilakukan secara luas dan
efektif, maka hal itu ikut menentukan kualitas partisipasi
pemilih dalam Pemilu.

Karena pendidikan pemilih menyangkut transfer
pengetahuan tentang mengapa mendaftarkan diri sebagai



90

pemilih atau mengapa menggunakan hak pilih, maka
kegiatan ini lebih tepat dilakukan oleh unsur-unsur
organisasi masyarakat sipil yang tidak berafiliasi dengan
Peserta Pemilu daripada oleh Penyelenggara Pemilu. Unsur-
unsur organisasi masyarakat sipil lebih leluasa berbicara
kritis, termasuk untuk menyatakan tidak perlu menggunakan
hak pilih kalau tidak ada partai atau calon yang memenuhi
pertimbangan ideal. KPU sebagai Penyelenggara Pemilu
bertugas menyelenggarakan Pemilu sehingga merupakan
pelanggaran etika kalau meminta pemilih  tidak
menggunakan hak pilih.

Relevansi  Partisipasi  Warga  dalam  proses
penyelenggaraan Pemilu sangat penting sekurang-kurangnya
untuk sejumlah hal berikut. Pertama, untuk meningkatkan
minat dan  képedtilian Wafga negara  terhadap

penyeleng Pemilu  serta tahuan/informasi
tentang pk yeI‘Q!ﬁnP gﬂ-(al ini terutama
merujuk pada "~ be pakti pertama (sosialisasi

Pemilu), kedua (pendi milih), kelima (pemberitaan
dan penyiaran media massa), dan kesembilan (survey dan
penyebarluasan  hasil ~ survey). Kedua, pelaksanaan
kedaulatan partai berada pada anggota, kedaulatan rakyat,
hak asasi manusia dalam bidang politik, pengakuan atas
lejitimasi partai politik, lejitimasi penyelenggara negara
(legislatif dan eksekutif baik pada tingkat nasional maupun
daerah) dan sistem politik pada umumnya. Hal ini terutama
merujuk pada bentuk partisipasi ketiga (memilih calon dan
pasangan calon, dan musyawarah membahas rencana visi,
misi dan program partai dalam Pemilu), keempat (memilih
dalam Pemilu), kelima (dukungan aktif kepada Peserta
Pemilu/Calon), dan keenam (mengajak dan mengorganisasi
dukungan atau Kkeberatan terhadap alternatif rencana
kebijakan publik). Dan ketiga, untuk menjamin Pemilu yang
Adil (menyampaikan hasil pemantauan, pengaduan atas
dugaan  pelanggaran  ketentuan  perundang-undangan
Pemilu), dan menjamin integritas hasil  Pemilu
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(penghitungan cepat hasil Pemilu). Hal ini merujuk pada
bentuk partisipasi kedelapan (pemantauan dan pengawasan),
dan kesepuluh (pelaksanaan penghitungan cepat atas hasil
pemungutan suara di TPS).

WY,



\(7)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan peningkatan golput di Kecamatan Natar ada tiga
bentuk golput berdasarkan sebab dan alasan mereka tidak ingin
menggunakan hak suaranya yaitu bentuk golput ideologis, politis,
dan pragmatis. Pertama golput ideologis dimana masyrakat tidak
percaya lagi dengan sistem pemilu yang membuat masyarakat
menjadi malas untuk memilih. Kedua golput politis dimana
masyarakat jenis golput ini lebih kepada kurangnya referensi
kandidat-kandidat yang sesuai® dengan kriteria yang mereka
inginkan sehingga menygebabkan mereka tidak ingin memilih.

Ketiga golput pragmatis ‘dimana” golput jenis ini meghitung
Ia terBah &am P n Bupati dan
ang te a suara mereka

untung serta rug

adanya asumsi ma

tidak terlalu berpengaru melakukan tindakan
golput. Selain itu faktor-faktor masyarakat yang melakukan
tindakan golput dan ikut serta dalam Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2020 di Kecamatan Natar ada beberapa
faktor yaitu faktor psikologis, faktor sosial ekonomi, faktor
rasional, kurangnya kepercayaan masyarakat, faktor tingkat
pendidikan, rasa kecewa terhadap parpol anggapan bahwa
Pemilihan Bupati tidak membawa perubahan. Dari uraian diatas
dapat diketahui bahwa faktor penyebab golput yang paling
dominan adalah tingkat kepercayaan yang kurang dari
masyarakat akibat janji yang tidak dapat ditepati. Hal ini
dikarenakan pandangan masyarakat yang menganggap suaranya
tidak penting.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas penelitian ini akan
memberikan beberapa saran masalah adanya golput dapat
dikurangi dan apabila nanti ada peneliti yang akan meneliti
masalah golput agar lebih baik lagi, salah satu sarannya yaitu,
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masyarakat diberikan pendidikan politik tentang betapa
pentingnya pemilu atau pilbub diberikan info calon kandidat-
kandiat yang akan dipilih sehingga mereka tidak salah pilih dan
memahami calon pemimpin mereka. Tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pelaksanaan Pilbub dan partai politik juga
sangat minim saat ini. Sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh
semua wakil-wakil rakyat maupun Partai-partai politik. Semoga
calon-calon semua yang sudah terpilih yang sudah memperoleh
kedudukan harus menunjukkan perilaku yang baik dan
melakukan pendekatan yang baik kepada masyarakat serta
menepari  janji-janjinya kepada masyarakat pada saat
berkampanye. Jangan memberikan jan-janji hanya pada saat masa
kampanye saja akan tetapi semua wakil-wakil rakyat beserta
partai politik yang mengusungnya harus benar-benar
menjalankan semuga pi"ogram-program.": Kerjanya dengan baik

yang mereka bgri ada saat kampan! ngsung. Dengan
demikia keperc Syafek A @hatiap/helaRsanaan Pemilihan
Bupati akan  meni j ningkatkan partisipasi

n ?
masyarakat untuk aktif dan TRut dafam pemilihan.
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KEMENTERIAN AGAMA

7 UNIVERSITA S ISLAM NEGERI RADEN
\l&';’)) INTAN LAMPUNG
-

s FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Zulkarnain
Umur : 35 Tahun
Pekerjaan - Guru
Jenis kelamin : Pria
Alamat : Desa Merak Batin Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan
Tempat/tanggal
\wawancara : Di rumah bapak zulkarnain, 18 oktober 2021

HASIL WAWANCARA

Peneliti : Assalamualaikum  bapak, maaf menggangu
waktunya perkenalkan saya yuliana mahasiswi
UIN Raden Intan Lampung Yyang sedang
melakukan penelitian terkait fenomena Golput
pada agenda Pemilihan Bupati Kabupaten
Lampung selatan yang ada di Natar. Sebelumnya
pak saya minta waktunya sebentar untuk
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

mewawancarai bapak selaku masyrakat domisili
Natar.

Baik silahkan, kebetulan saya juga senggang bisa
di wawancarai

Trimakasih pak, atas waktunya, sebelumnya
bagaimana pendapat Bpk terkait Pemilihan Bupati
tahun 2020 ?

Perihal Pemilihan Bupati yang akan
diselenggarakan KPU pada tahun ini, saya rasa
tidak akan jauh beda dengan pemilihan pada
tahun-tahun sebelumnya.

‘pék;funtuk statementfyang bpk kemukakan
apagydng§ mem k pribadi atau
ma

enilai da tahun ini akan
sama deMa di gelar ? atau adakah
pandangan lain yang memicu kontruksi sosial
perihal Pemilihan Bupati itu sendiri pak ?

Saya berasumsi tersebut dikarenakan melihat
dampak setelah melakukan pilkada pemilihan
kepala daerah tersebut, menurut saya tidak ada
perubahan yang signifikan untuk masyarakat,
terlebih kebijaka-kebijakan yang memudahkan
masyrakat. Contohnya sembako, administrasi dan
fasilitas umum lain nya.

Menurut bpk apa harapan terbesar bpk untuk bakal
calon yang akan menduduki kursi pemerintahan
kepala daerah tersebut ?

Saya tidak banyak berharap, yang saya inginkan
apalagi saya sebagai tenaga  pengajar
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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mengharapakn fasilitas yang terbaik untuk anak-
anak pelajar maupun fasilitas umum yang
memadai, seperti jalan yang di benari, mekanisme
dan regulasi bidang kesehatan yang di perbaiki
atau sekedar keamanan dan kenyamanan
masyrakat.

kalau begitu, bagaimana pandangan Bpk mengenai
Golput pak ?

saya merasa banyak faktor yang menjadi alasan
seseorang akan Golput, diantaranya kekecewaaan
masyarakat atau mungkin ia acuh perihal pesta
rakyat ini.

Apakah bpk salah satu yang akan Golput pak pada
hari H ?

Saya masih belum memastikan apakah ingin
Golput atau tidak, karena saya sendiri belum
mengenal dengan jelas siapa saja yang akan di
calonkan .

baiklah pak trimakasih atas kesempatan berbincang
pada siang hari ini, saya pamit pak.
Wassalamualaikum wr.wb.

sama-sama semoga kegiatan penelitian nya cepat
selesai nduk, walaikumsalam.
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KEMENTERIAN AGAMA
t\/’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
K\‘"“)) INTAN LAMPUNG
“S\%=  FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endro SuratmiSukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL
MWAWANCARA,
A N 28

(p& v L=
{ [

\ ‘\ A //

IDENTITAS INFO \AIA /

Nama : Anwar ~ >4 '

Umur : 50 Tahun

Pekerjaan : Ojek

Jenis kelamin : Pria

Alamat : Desa Rejosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal

wawancara : Di rumah bapak anwar, 18 oktober 2021

HASIL WAWANCARA

Peneliti : Assalamualaikum bapak, maaf menggangu
waktunya  perkenalkan  saya  yuliana
mahasiswi UIN Raden Intan Lampung yang
sedang  melakukan  penelitian  terkait
fenomena Golput pada agenda Pemilihan
Bupati Lampung selatan yang ada di natar.
Sebelumnya pak saya mintak waktunya
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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sebentar untuk mewawancarai bapak selaku
masyrakat domisili Natar.

walaikumsalam, monggo mbk. Mau bertanya
apa ?

Begini pak ingin mempertanyakan kepada
bpk apakah bpk telah mengetahui perihal
Pemilihan Bupati yang akan di laksanakan ?

Berita pesta rakyat itu sudah terdengar di

tongkrongan pangkalan ojek mba.

Selanjutnya apakah bpk sudah mengetahui
siapa sajakah yang akan mencalonkan diri
nantinya untuk mengisi kursi kepemimpinan
lampung selatan?

Sebenarnya saya tahhu, hanya sebatas pamflet
yang beredar di jalanan saja, untuk
mengetahui visi dan misi seta program
unggulan yang akan di bawakan si calon saya
belum mengerti lebih tepatnya saya belum
tahu.

Kalau begitu berarti bpk sebagai masyarakat
domisili belum mengenal sosok

yang akan mencalonkan diri pak ?

ya betul saya tidak mengenal nya dan tidak
ada kedekatan dengan paslon.

Menurut bpk ketidak tahuan masyrakat seperti
bp ini apakah ada unsur kelalaian dari pihak
KPU selaku penyelenggara yang belum
optimal dalam memberikan informasi terkait
pemilihan ini pak ?
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

ya benar, karna selama yang saya liat belum
ada semacam woro-woro kepada masyarakat
terkait mekanisme, pengenalan bakal calon
atau bahkan sekedar mengetahui program
kerja yang akan di usung paslon pun kami
masyarakat awam belum mengetahui nya
sampai sekarang.

oke baik pak, selanjutnya bagaimana
pandangan bp terkait golongan putih pak
yang konon sering teerjadi ketika pesta rakyat
terselenggara pak ?

menurut saya prilaku golput bukan hal terpuji
alah dkan, , meruglkan klta kedepan nya.

a\p‘ribadi akan jnformasi terkait
% Aoyt i uslingBen, agar saya bisa
‘% ebih relevan untuk

dijadikan¥s 0 pemimpin dan menghindari
prilaku golput tersebut.

baik pak pilihan yang tepat, trimakasih atas
waktunya pak saya pamit undur diri,

wassalamualaikm wr.wb.

siap monggo, walaikumsalam . hati-hati
dijalan
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KEMENTERIAN AGAMA
\( ’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endr&uratmin Sukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Tugino
Umur : 43 Tahun
Pekerjaan : Petani
Jenis kelamin : Pria
Alamat : Desa Rejosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan
Tempat/tanggal
wawancara : Di rumah bapak tugiono, 18 oktober 2021
HASIL WAWANCARA
Peneliti . Assalamualaikum bapak, maaf menggangu

waktunya  perkenalkan  saya  yuliana
mahasiswi UIN Raden Intan Lampung yang
sedang melakukan penelitian terkait fenomena
Golput pada agenda Pemilihan Bupati
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Kabupaten Lampung selatan yang ada di
natar. Sebelumnya pak saya mintak waktunya
sebentar untuk mewawancarai bapak selaku
masyrakat domisili Natar.

Responden : Walaikumsalam baik, ada yang bisa bpk
bantu untuk di dalam penelitian mu?

Peneliti . Begini pak saya sedang melakukan
penelitian tentang Golput, Bp sendiri melihat golput ini bagaimana
pak pandangan bpk ?

Responden . Saya sering ini melakukan golput mb
Peneliti 3 Aba alasan bpk melakukan hal tersebut pak
Responden mb‘?yang pertama saya

orang kecil yang harus m @PMup di ladang, pekerjaan
saya tani saya acapkali lebih memilih untuk melangsungkan kegiatan
saya bertani yang akan menghasilkan uang untuk saya dan keluarga,
yang kedua saya merasa tidak ada feedback yang saya rasakan
menurut saya semua pemimpin sama saja mb e.

Peneliti : Tapi apakah bp tau tindakan seperti golput
tersebut malah akan merugikan masyrakat untuk kedepan nya pak ?
Responden : Saya mengerti mb e, itu sangat merugikan

salah pilih pemimpin akan
berdampak ke hal-hal kebijakan nantinya.

Peneliti . Kalau begitu apa harapan bp untuk paslon
yang akan naik di pemilihan nantinya pak ?

Responden . Karena saya petani, harapan saya semoga
pemimpin yang baru ini nantinya bisa lebih memikirkan nasib petani
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kecil seperti kami, agar nilai jual hasil panen tidak anjlok di pasaran

dan terus stabil.

Peneliti . Baiklah pak, semoga harapan para petani
bisa segera terwujud, kalau begitu saya pamit undur dir pak trimakasih
sudah ingin berbicara perihal fenomena golput pada pilkada ini pak.

Responden : Aamiin, monggo mb e.
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KEMENTERIAN AGAMA
t , UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\\‘"‘\) INTAN LAMPUNG

FAKULTAS USHULU DDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

5

IDENTITAS INFORMAN

Nama : DauD darwis

Umur : 40 Tahun

Pekerjaan :PLD

Jenis kelamin : Pria

Alamat . Desa Tanjungsari
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah bapak daud

darwis, 18 oktober 2021

HASIL WAWANCARA
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Peneliti : Salam, Permisi pak Daud saya yuliana
mahasiswi yang ingin berdiskusi perihal golput pak, mintak waktunya
sebentar bisa pak ?

Responden : Walaikum salam, boleh mb silahkan
kebetulan saya lagi free insyallah bisa di wawancarai.

Peneliti : Bagaimana tanggapan bpk terkait pemilihan
bupati di lampung selatan ini pak?

Responden . Saya sebenarnya cukup antusias dengan
Pemilihan Bupati tahun ini karena menurut saya pemerintahan yang
sehat memang harus meregenerasi sistem nya atau bahkan
nahkodanya perlu di uprgrade agar menjadi kabupaten yang lebih
maju lagi.

Peneliti : Kalau begitu, apakah termasuk orang yang
tidak akan golput pada hari H nantinya pak ? karna melihat dari
fenomena golput ini tidak akan terlepas dari pesta demokrasi yang
akan diselenggarakan biasanya.

Responden . Saya sebenarnya bukan tipikal yang akan
golput, Cuma pandangan saya terkait fenomena golput itu sendiri
bukan hanya masyarkat yang acuh perihal pesta demokrasi ini,
melainkan ketidak ingin tahu mereka mengenai siapa saja paslon yang
akan menduduki kursi pemerintahan tersebut.

Peneliti : Menurut bpk cara yang akan efektif
mengurangi terjadinya golput pada masyarakat seperti apa pak ?

Responden . Cara efektif sebenarnya bukan hanya tugas
KPU sebagai penyelenggara acara melainkan tim-tim paslon yang
harusnya lebih aktif mendemosrasikan paslon mereka masing-masing,
agar rasa ingin tahu masyrakat terhadap paslon yang akan di
luncurkan itu juga mendapat respon yang baik di masyarakat.
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Peneliti . Kalau seperti itu apakah bpk yakin metode
yang dipakai akan mengurangi tingkat golput di daerah natar
khususnya.

Responden : la mbk saya yakin apabila pemerintah
berwenang sudah selalu memberikan informasi, team-team juga sudah
mengaungkan berita di semua platfom media sosial masyarakat
jugayang tadinya acuh jadi kepo juga, dan mempunyai hasrat ingin
menentuksn pilihan agar tidak salah pilih .

Peneliti . Baiklah pak kalau seperti itu mungkin bisa
menanggulangi fenomena yang terjadi di masyarakat perihal golput.
Sebelumnya apakah bpk sendiri pernah melakukan golput pak ?

Responden : ;"Du|u .s'aya"% pernah melakukan

golput,dikarenakan ,erﬁéntih"gkah’pe‘ saya ketimbang
mencoblos kepala dagtan; ‘pis‘l llﬁaya ﬂﬁl karena apabila
kita salah pilih pemimpinKi g& su% il nyesal untuk beberapa
tahun kemudian.

Peneliti . Saya setuju pak kita sebagai masyarakat
jangan sampai lalai dan acuh terhadap pesta demokrasi ini yang akan
mengakibatkan fatal apabila sampai salah memilih pemimpin atau
bahkan tidak memilih sama sekali. Trimakasih pak untuk waktunya
sebelumnya trimakasih.

Responden . Setuju jadilah masyarakat yang cerdas
dalam memilih agar tidak menyesal dikemudian hari. Sama-sama mbk
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KEMENTERIAN AGAMA
\t 7) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\ _— INTAN LAMPUNG

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endro SuratmBukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Ratna wati

Umur : 45 Tahun

Pekerjaan : Pedagang

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat . Desa Negararatu
Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah ibu ratna

wati, 24 oktober 2021

HASIL WAWANCARA
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Peneliti . Assalamualaikum buk, selamat siang maaf
menggangu waktunya saya yuliana mahasiswi Yyang ingin
mewawancarai ibu perihal Pemilihan Bupati di Lampung selatan buk.

Responden : Walaikumsalam yuliana, ada yang bisa ibu
bantu ?
Peneliti . Begini bu apakah ibu mengetahu

sebelumnya terkait pesta demokrasi ini bu ?

Responden : Ya saya mengetahui nya di pasar sudah
mulai heboh mb yuliana terkait pemilihan bupati di lampung selatan
ini.

Peneliti : Sebelumnya_apakah ibu mengetahui lebih
lanjut perihal paslon yang akan bertarung‘di H nanti nya bu ?

Responden ‘p
akan mencalonkan diri se aw

Peneliti : Sebenarnya ada 3 paslon yang akan naik di
pesta demokrasi ini bu, perihal ketiganya tersebut, bagaimana
pendapat ibu mengenai pesta demokrasi yang akan digelar ini bu ?

siapa saja yang
| dan wakilkanya mb yuli.

Responden : Yang pertama saya sebagai pedagang ikut
senang akan adanya pergantian kepala daerah saya berharapnya sih
kepala baru bisa lebih baik lagi dalam segala bidangnya mb. Dan
semoga pesta demokrasi ini tidak diciderai oleh oknum-oknum
tertentu mb yuliana.

Peneliti : Amiin buk semoga, menyinggung perihal
oknum bu bagaimana pendapat ibu mengenai golput yang sering
terjadi ketika pemilu atau pilkada bu ? atau ada fenomena lain yang
menurut ibu yang lebih menyita perhatian publik bu ?

Responden : Untuk golput itu sebenarnya kembali ke
orang nya masing-masing, mau atau tidak sempat atau egak mereka
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memilih tapi sangat disayangkan apabila menjadi masyarakat yang
golput menurut saya mb, lagi pula bukan hanya golput yang harus di
perhatikan ada juga fenomena yang tidak kalah menarik yaitu
fenomena serangan fajar, menurut saya ini juga lebih urgensi mb
untuk dimasyarakat , karena apabila ada serangan fajar oleh oknum
tertentu masyrakat jadi tidak objektif di dalam memilih siapa
pemimpin terbaik yang akan memajukan daerah ini .

Peneliti : Untuk ibu sendiri apakah pernah melihat
atau merasakan fenomena serangan
fajar tesebut bu ? atau pernah melakukan
golput buk?

Responden : Ha sering to mbk, dipasar ini sering sudah
menjadi rahasia umum semacam itu.

Peneliti : Berarti ibu menikmati serangan fajar
tersebut bu ?

Responden : lya mbk, tapi kadangan saya juga ingkar
saya ambil saja uang sogokan nya tapi
saya tidak memilih paslon tersebut, ibu-ibu mbk gak mau rugi hehe.

Peneliti . Tapi apakah ibu tetap objektif buk
dalam hal memilih ?

Responden : Kami ini mb rakyat kecil yang dibutuhkan
ketika sedang pemilu saja, tapi menurut saya efektif atau tidaknya
tergantung mb, kalau dilihat dari sisi postif nya hal seperti itu bisa
mengurangi golput karna mau tidak mau kan harus mencoblos dan
akhirnya gk golput masyrakat mb. Walaupun sogokan tersebut
memang berdosa mb.

Peneliti : Oke ibu trimakasih atas kesempatan
waktunya buk
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Responden . Oke mb, sama-sama mb hati-hati dijalan.

KEMENTERIAN AGAMA
\( ,} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\ — INTAN' L AMPUNG

ULTAS WSHULYDDIN DAN STUDI

AGAM

Alamat: JI. Letkol ame Bandar Lampung

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama - Sulastri

Umur : 42 Tahun

Pekerjaan : Ibu rumah tangga

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Desa Merak Batin
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah ibu sulastri,

24 oktober 2021
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HASIL WAWANCARA

Peneliti . Assalamualaikum bu, saya yuliana yang
ingin mewawancarai ibu guna data penelitian saya bu, apakah ibu
berkenan bu ?

Responden : Walaikumsalam , boleh mari masuk mau
bertanya apa mbk ?

Peneliti : Begini buk saya ingin menayakan perihal
Pesta demokrasi yang diselenggarakan di lampung selatan ini, apakah
ibu sudah mengetahu informasi mengenai pemilihan bupati bu ?

Responden : Saya malah belum tau mbk, maklum ibu
rumah tangga mbk jadi kurang informasi

Peneliti : Kalau begitu apakah ibu juga sudah
mempunyai pilihan ketika sudah mengetahui akan diadakan nya
pemilihan Bupati bu ?

Responden . Saya yang termasuk acuh mb perihal itu,
saya juga gak tau siapa aja yang menyalonan diri bahkan visi dan
misinya pun saya tidak tahu mbk.

Peneliti . Apakah ibu tidak mencari tahu sebelumnya
terkait paslon yang akan naik bu ? atau sekedar mencari informasi
dimedia sosial

Responden . Harapan saya malah mbk seharusnya
panitia nya lebih giat lagi mempromosikan paslon tersebut agar
masyarakat awam seperti saya ini juga bisa tau

siapa aja yang akan mencalonkan diri.
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Peneliti . Ada beberapa paslon bu yang akan
mencalonkan diri sebagai Bupati lampug selatan, dan meraka ada 3
paslon buk . sebelumnya apa harapan ibu mengenai ketiga pasangan
ini bu ?

Responden : Gak banyak mbk semoga mereka lebih peka
aja terhadap masyrakat miskin , lebih peka juga dengan fasilitas
umum serta sembako agar masyrakat sejahtera mb.

Peneliti . Baik bu, setelah nanti nya mendapatkan
informasi terkait itu semua apakah ibu akan golput di hari H bu ?

Responden : Tergantung mb, kalau visi nya programnya
kurang bagus semuanya saya lebih baik golput saja karna tidak banyak
mempengaruhi ekonomi ke!l]arga'sayaju‘ga mba.

y

| ‘/"
Peneliti gﬁri'kﬁb‘tlilﬁasih rmasinya, besar
harapan saya ibu tidak a r arenakan ini agar

merugikan kita apabila sam

Responden : lya mb semoga kali ini mendapatkan
pemimpin yang baik aamiin.
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KEMENTERIAN AGAMA
\( ’) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\ — INTAN LAMPUNG

- FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Siti zaenab

Umur : 38 Tahun

Pekerjaan : Wirasuwasta

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat . Desa Negararatu
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah ibu siti

zaenab, 24 oktober 2021
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HASIL WAWANCARA

Peneliti . Assalamualaikum ibu, maaf menggangu
waktunya perkenalkan saya yuliana
mahasiswi UIN Raden Intan Lampung yang
sedang melakukan penelitian  terkait
fenomena Golput pada agenda Pemilihan
Bupati Lampung Selatan yang ada di Natar.
Sebelumnya pak saya mintak waktunya
sebentar untuk mewawancarai bapak selaku
masyrakat domisili Natar.

Responden : Walaikumsal,am, Jbaik boleh menarik ini,
silahkan dimulai. ! )

Peneliti K{ng‘%grgnaggz ibu bagaimana

harapan dan mekanisme Wkan Pemilihan Bupati
nantinya bu ?

Responden : Sebenarnya yang selalu PR adalah regulasi
di dalam pemilihan terkadang tidak diberikan informasi secara jelas
bagaimana mekanisme dari awa hingga akhri di TPS, lalu banyak
sekali masyrakat yang tidak terdata dengan baik dan benar, itu juga
salah satu faktor golput mb.

Peneliti . Apakah ibu pernah mengalami kesulitan
dalam proses pemilihan bu ? baik secara adminstrasi atau mekanisme
seperti yang ibu paparkan diatas ?

Responden . Sebenarnya kalau saya baik-baik saja mb,
tetapi pengalaman sya di ibu saya mb, untuk manula mereka butuh
pengawasan yang lebih baik,dan informasi yang wajib serius agar
tidak salah ketika di TKP banyak kendala teknis sebenarnya faktor
eksternal mb.
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Peneliti : Untuk perihal fenomena Golput yang sering
terjadi bagaimana bu pandangan ibu menyikapi hal tersebut ?

Responden : Gini golput itukan faktor terjadi nya banyak
bukan hanya masyrakat awam yang kurang informasi, bisa aja ada
kekecewaan masyarakat kepada pemimpin atau faktor lain nya di
masalah waktu dan teknis di lapangan.

Peneliti . Selanjutnya bu, apakah ada feedback yang
akan ibu dapatkan ketika golput ?

Responden : Tentu ada, saya sebagai pegawai swasta
sangat merasakan feedbacknya, kebijakan yang dikeluarkan kepala
daerah itu sangat berpengaruh kepada perusahan-perusahaan yang ada
di lampung ini mb, jadi amat sangat kalau ada orang yang masih
golput seperti itu.

Peneliti : Saya sepakat dengan pendapat ibu, semoga
ibu bisa menjadi salah satu agen yang akan mendemonstrasikan
pentingnya untuk memilih bu.

Responden : Aamiin semoga mb, lebih banyak lagi
masyrakat yang sadar betapa penting nya untuk memilih dan mulai

meinggalkan kebiasan buruknya untuk golput pada pemilihan apapun.

Peneliti . Oke ibu kalau begitu trimakasih atas waktu
dan informasinya saya pamit bu, wassalamualaikum, wr.wb.

Responden : Baik walaikumsalam mb. Hati-hati dijalan
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KEMENTERIAN AGAMA
( , UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
K\b"\) INTAN LAMPUNG

e~ FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI

Alamat: JI. Letkol H me Bandar Lampung

RESUMEN TRANSKIP HASIL
WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Trisakti

Umur : 39 Tahun

Pekerjaan : Pedagang

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat . Desa Sukadamai
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah ibu trisakti,

24 oktober 2021
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HASIL WAWANCARA

Peneliti . Assalamualaikum bu, maaf menggangu
waktunya bu saya yuliana mahasiswi yang ingin mewawancarai ibu
perihal fenomena golput yang sering terjadi pada pemilihan Bupati di
kec Natar bu.

Responden : Walaikumsalam boleh nak silahkan apa
yang bisa ibu jawab ?

Peneliti : Begini bu melihat fenomena maraknya
golput pada pemilihhan kepala daerah, apakah ibu setuju dengan
fenomena tersebut bu ?

Responden : Menurut saya golput ini adalah salah satu
patologi politik, karena hal semacam ini bukan hanya merugikan
masyrakat tapi bisa merugikan negara juga. Dan saya sangat tidak
setuju terkait fenomena golput tersebut.

Peneliti : Menurut ibu bagaimana  cara
menanggulangi hal tersebut bu ?

Responden . Banyak cara salah satunya dengan
pendidikan karakter masyarakat, pemerintah harus jadi agen stimulus
agar masyarkat juga paham bagaimana pentingnya untuk memilih
bagaimana urgensi nya negara apabila kekosongan Kkursi
pemerintahan.

Peneliti . Sebelumnya apakah ibu sudah tau perihal
pemilihan ini bu ?

Responden : Sudah tau melihat dari banner yang
terpampang di jalanan, namun saya memang tidak mengenal baik
bagaimana implementasi progja yang akan mereka jalani. Masih
bimbang juga mb ingin milih siapa agar tidak salah pilih untuk 5 tahun
kedepannya.
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Peneliti . Benar sekali bu jangan sampai salah pilih
akan menyesal, kalau boleh tau bu apakah harapan keinginan ibu
untuk pemimpin selanjutnya untuk memimpin lampung selatan bu ?

Responden : Saya mengharapakan pemimpin yang peka
atas penderitaan dan kekurangan masyrakatnya, lebih peka lagi tetrkait
infrastruktur dan terkait tempat-temmapt wisata yang harusnya bisa
dikelola bersama dengan masyrakat agar mengurangi tingka
kemiskinan yang terjadi dimasyarakat.

Peneliti . Aamiin besar harapan Kkita semua agar
mendapatkan pemimpin yang baik yang bu yang bisa mengayomi heh,
kalau gitu saya pamit undur diri bu-trimakasih sudah diperkenankan
untuk berbincang bersama ibu.

\i

oa Vv 5
Sama-sama_ nak;

Responden K a kalau kelak
méi‘d‘lmp‘lﬂ

menjadi pemimpin b lu.
Peneliti : Amin alkﬂuﬂlmakasih
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KEMENTERIAN AGAMA
\t 7) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\ _— INTAN LAMPUNG

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
AGAMA

Alamat: JI. Letkol H. Edro Suratmin Sukarame Bandar Lampung
Telp. (0721) 703260

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama . Sukadi

Umur : 48 Tahun

Pekerjaan : Petani

Jenis kelamin : Pria

Alamat . Desa Merak Batin
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara . Di rumah bapak

sukadi, 18 oktober 2021

HASIL WAWANCARA
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Peneliti . Assalamualaikum bapak, maaf menggangu
waktunya  perkenalkan saya  yuliana
mahasiswi UIN Raden Intan Lampung yang
sedang melakukan penelitian  terkait
fenomena Golput pada agenda Pemilihan
Bupati Lampung selatan yang ada di natar.
Sebelumnya pak saya mintak waktunya
sebentar untuk mewawancarai bapak selaku
masyrakat domisili Natar.

Responden : Walaikumsalam, ada yang bisa saya bantu ?
Terkait apa ini

Peneliti . Perihal Golput pak, Apa motivasi anda
untuk tidak memilih? : '

Responden K&ahlﬂeﬁ;}na tidak terlalu
percaya terhadap kandidat= w/a | nkan.

Peneliti . Apakah bpk sendiri tau kerugian yang akan
di dapatkan ketika memilih golput,atau apakah bpk tau apa itu golput?

Responden : Seseorang yang sudah terdaftar sebagai DPT
namun tidak hadir ke TPS, ya saya paham ketika tidak memilih kita
bukan hanya kehilangan kesempatan memilih pemimpin yang baik
tapi akan merasakan kerugian apabila sampai dimenangkan pemimpin
yang tidak baik.

Peneliti : Apa bpk golput pada pemilihan bupati tahun
20207
Responden . Pada Pemilihan Bupati, saya pribadi

mengatakan Golput pada saat itudikarenakan saya tidak terlalu
percaya terhadap figur kertiga pasangan calon Bupati dan Wakil
Bupati, selain itu suara yang terhitung satu yang saya miliki tidak
terlalu berpengaruh juga terhadap hasil Pemilihan Bupati dan Wakil
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Bupati maka dari itu saya memilih Golput dan menjalankan kesibukan

yang saya anggap lebih penting.

Peneliti . Apakah sebelumnya ada kampanye yang dilakukan
calon bupati di tempat bpk?

Responden : lya dek, ada saya sempat mendengar informasinya.
Peneliti : Apa tanggapan bpk mengenai adanya kampanye?
Responden : Menurut saya dek, visi dan misi sudah sangat bagus

untuk mendorong masyarakat untuk memilih, namun kekecewaan dan
pengalaman akan janji-janji tidak terwujud saya enggan mau memilih.

Peneliti : Mengapa bpk Golput dan tidak mempercayai adanya
Pemilihan Bupati?

Responden : Saya tidak percaya dengan janji-janji palsu lebih
baik saya golput?

Peneliti . Apa saja yang membuat bpk melakukan tindakan
golput?
Responden : Saya mengatakan bahwa bukan faktor eksternal yang

menyebabkan saya melakukan tindakan golput namun dari diri saya
pribadi menolak dan tidak ingin ikut campur dalam aktivitas politik
yang selama ini syarat akan kepentingan satu golongan saja dan tidak
akan merubah hidup saya, selain itu saya juga tidak mengenal
kandidat Pilbub yang melakukan sosialisasi di daerah saya karena
itulah saya melakukan tindakan golput karena menurut saya tidak
terlalu penting buat saya.
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KEMENTERIAN AGAMA
t , UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
\\‘m\) INTAN LAMPUNG

e FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI
Ly AGA

Alamat: Jl. Letko‘g%s&g% iﬁzig?)Bandar Lampung

RESUMEN TRANSKIP HASIL

WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Hartini

Umur : 50 Tahun

Pekerjaan : Ibu rumah tangga

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat :  Desa Sukadamai
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan

Tempat/tanggal wawancara : Di rumah ibu hartini,

24 oktober 2021
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HASIL WAWANCARA

Peneliti : Salam selamat siang bu hartini saya
mahasiswi yang semalam izin untuk mewawancarai bu hari ini bu .

Responden : Walaikumsalam, baik nduk mari masuk ,
ingin bertanya apa sampean .

Peneliti : Begini bu saya tertarik bertanya perihal dua
hal yang pertama mengenai
Pilkada daerah dan yang jedua fenomena
yang terjadi didalam nya.

Responden : Untuk pemilihan Bupati jujur saya kurang
bergairah, menurut saya akhirnya akan sama saja mb tidak
memberikan efek kepada saya dan keluarga.

Peneliti . Mengapa begitu bu ? apakah ibu akan
menjadi salah satu masyarakat yang akan golput nantinya bu ?

Responden . Sebenarnya tidak ada niatan untuk golput
nduk, hanya saja menurut saya tidak ada perubahan yang signifikan
juga antara pemimpin yang satu ke satu nduk.

Peneliti : Apabila untuk kepemimpinan yang
sekarang terdapat perubahan, apa harapan yang ibu inginkan bu ?

Responden : Saya ingin semoga pemimpin-pemimpin
yang diatas itu lebih bisa peduli terkait kemisikinan penduduknya,
lebih peduli akan sembako bbm harga sayur mayur dan lainlain nduk.
Karna masyarakat butuh aksi bukan janji ketika pemilu saja.

Peneliti . Selain terkait Golput apakah ada faktor lain
yang menurut ibu lebih penting urgensinya ketika pemilihan ini bu ?
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Responden . Sebenarnya bukan hanya golput saja nduk,
oknum-oknum juga sering memanfaatkan keterbatas pengetahuan
masyrakat ini dengan meberikan sogokan berupa serangan fajar, yang
membuat masyrakat akan menjadi bodoh dan tidak rasional dalam
memilih seorang pemimpin. Seharusnya penyakit dan kendala yang
sering terjadi dilapangan harus segera di bereskan oleh pihak yang
berwajib. Minimal di kurangi bagaimana ingin mendapatkan
pemimpin yang baik kalau masyrakatnya juga kurang baik.

Peneliti . Setuju bu, semoga apa yang kita harapakan
juga bisa terwujud dan sebagai
masyrakat yang baik kita harus tetap
melaksanakan ~ kewajiban  kita  ikut
berpartisipasi.di dalam pesta demokrasi agar
tidékfmenyesal*dikému ian hari nya.

Responden

Peneliti Bﬁmegltu trimakasih atas

masukan dan informasmya maaf merepotkan sudah mau di
wawancarai. Saya pamit pulang bu wassalamualaikum, wr.wb.

Responden : walaikumsalam wr.wb
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DOKUMENTASI

Gambar 5.1

Proses Pengambilan Data Di KPU Kabupaten Lampung Selatan
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Gambar 5.2

Wawancara dengan Bapak Daud Darwis Masyarakat Kecamatan Natar
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Gambar 5.3

Wawancara Dengan Ibu Siti Zenab Mayarakat Kecamatan Natar




